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PROFIL KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU IPA DI SMP
NEGERI 6 SIAK HULU TAHUN AJARAN 2018/2019

SUSI NURIANA
NPM. 146510487

Skripsi. Program.Studi-Pendidikan Biologi. FKIP Universitas |slam Riau.
Pembimbing Utama: Dra. Suryanti, M.Si.
Pembimbing Pendamping: Laili Rahmi S.Pd., M.Pd.

ABSTRAK

Penelitian ‘ini+bertuj uan untuk - mengetahui kompetensi' ‘pedagogik «berdasarkan
peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 yang dimiliki guru
IPA di SMP Negeri 6 Siak Hulu. Penelitian ini menggunakan Metode survey,
pengumpul an data penelitian melalui sumber data primer dilihat dari proses berupa
hasil angket dan hasil observasi, dilengkapi pula dengan sumber data sekunder
dilihat dari bukti berupa data dokumentasi dan hasil wawancara. Subjek dalam
penelitian ini seluruh guru IPA di SMP Negeri 6 Siak Hulu yang berjumlah 2
orang. Penelitian ini menggunakan Sampel jenuh (Saturation sampling).
Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa didapatkan hasi| rata-rata
persentase angket Guru 1 (G1l) dan Guru 2 (G2) sebesar 84,81% dapat
dikategorikan Kompeten. Dan. berdasarkan hasil rata-rata persentase lembar
observas Guru 1 (G1) dan Guru 2 (G2) sebesar 83% dapat dikategorikan
kompeten.

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Guru IPA.
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PROFILE OF PEDAGOGIC COMPETENCIES OF
TEACHERSOF SCIENCE IN STATE 6TH SMP SIAK
HULU ACADEMIC YEAR 2018/2019

SUSI NURIANA
NPM. 146510487
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dalan menyelesaikan program Strata Satu (S1) pada Program Studi
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Islam Riau.
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Dra. Suryanti, M.Si selaku pembimbing utama dan Ibu Laili Rahmi S.Pd.,
M.Pd selaku pembimbing pendamping yang telah banyak meluangkan
waktu untuk membimbing dan memberikan arahan kepada penulis sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi, SH: M.CL Selaku Rektor
Universitas Islam Riau, Bapak Drs. Alzaber, M.Si selaku Dekan Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Ilam Riau, lbu Dr. Sri Amnah,
M.Si selaku Wakil Dekan Bidang Akademik; 1bu Laili Rahmi, S.Pd., M.Pd
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Sekretaris Pendidikan Biologi, serta kepada Bapak/lbu Dosen FKIP
Universitas Isslam Riau khususnya Program Studi Pendidikan Biologi yang
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MOHD.Tohir S.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Siak Hulu, Ibu
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penelitian ini, dan kepada siswa kelas VII dan kelas VIII yang telah
membantu penulis dalam pengumpulan data.

Untuk keluargatercinta Ayahanda H. Sukarman dan Ibunda alm. Hj.
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tidak pernah putus, mendengarkan keluh kesah serta perjuangan
membesarkan dan mendidik dengan penuh kasih sayang serta kesabaran,
memberi motivas dan semangat kepada penulis baik secara moril dan
materi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah
SWT membalas semua kebaikan Ayah dan Ibu tercinta karena semua itu
tidak akan terbal askan dengan apapun oleh penulissDan ucapan terimakasih
kepada kakak- kakak tersayang Suardi, Sugiarsih, M.Sumali, Nur Salamah,
Suwanto dan Summi Nurhayati yang telah memberikan motivasi kepada
penulis.

Dan ucapan terimakasih kepada Ari MKT 'yang telah memberikan
dukungan dan bantuan serta telah mau mendengarkan keluh kesah penulis
selama ini. Terima kasih juga kepada teman-teman penulis yaitu Indah,
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serta telah maumendengarkan keluh kesah penulis selama ini. Terima kasih
juga kepada teman-teman Angkatan 2014 Program Studi Pendidikan
Biologi terutama kelas B14 yang tidek bisa disebutkan satu per satu,
terimakasih atas persahabatan dan rasa kekeluargaan yang telah diberikan
selamaini.

Pada kesempatan ini, penulisjugamengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis
selama proses perkuliahan hingga pembuatan skripsi ini.
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pendidikan dan memicu munculnya penelitian-penelitian yang lain untuk
kemagjuan ilmu pengetahuan dimasa mendatang. Penulis sangat
mengharapkan saran dan kritikan membangun dari segala pihak. Atas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki._kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian; kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (UU No 20 Tahun 2003). Pendidikan adalah proses
pelatihan dan pengembangan  pengetahuan; Keterampilan, pikiran, karakter, dan
seterusnya, « Khususnya lewat persekolahan formal. Proses pelatihan dan
pengembangan untuk mempertinggi kualitas keterampilan untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan hidup yang dihadapinya (Sagala, 2013:42).

Guru mempunyal peranan yang penting dalam pendidikan, sehingga hampir
semua usaha pembaharuan di bidang pendidikan bergantung pada guru (Y usutria,
2017:40). Menurut Lamatenggo (2016) guru adalah semua orang yang berwenang
dan bertanggung jawab membimbing dan membina anak didik, baik secara individual
maupun klasikal, di sekolah ataupun di luar sekolah.

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Pasa 2, guru
dikatakan sebaga tenaga profesional ' yang mengandung arti bahwa pekerjaan guru
hanya dapat dilekukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikas akademik,
kompetensi, dan sertifikasi pendidik sesual dengan persyaratan untuk setiap jenis dan
jenjang pendidikan tertentu (Suprihatiningrum, 2016).

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas peserta
didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki
dergat profesionditas tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran,
kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu
(Mudlofir, 2012).



Sardiman (2010) menyatakan bahwa proses belgar mengagjar merupakan
proses interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belgjar
dan guru sebagai pihak yang menggar, dengan siswa sebagai subyek pokoknya.
Interaksi belgjar mengajar adalah hubungan aktif dua arah antara pendidik dengan
peserta didik dalam suatu kegiatan belgar. Menurut Hamalik (2014:36), proses
belgjar dan hasil belgjar para siswa bukan sgja ditentukan.ol eh sekolah, pola, struktur
dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru
yang mengaar mereka dan membimbing mereka. Guru yang kompeten dalam hal ini
adalah keterampilan dalam., mengadakan , pembelgaran yang lebih mampu
menciptakan lingkungan ‘belgjar yang efektif, menyenangkan dan lebih mampu
mengelola kelasnya sehingga proses belgjar para siswa dapat berjalan dengan bak
dan lancar.

Kompetensi diartikan sebagal kemampuan atau kecakepan. Kompetensi
merupakan prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi guru sendiri memerlukan kemampuan
seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dan layak
dimata pemangku kepentingan (Suyanto dan Jihad, 2013:1).

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan teknologi, social, dan spiritua;yang secara kaffah membentuk kompetensi
standar guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme (Mulyasa,
2012:27). Selain ‘dengan itu, pengertian kompetensi guru adalah seperangkat
penguasaan kemampuan yang harus ada dalamdiri guru agar dapat mewujudkan
Kinerjanya secara tepat dan efektif (Kunandar, 2011.55).

Sesuai dengan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 menyebutkan bahwa standar
kualifikasi akademik dan standar kompetensi guru diuraikan bahwa standar
kompetens guru terdiri dari kompetens pedagogik, kepribadian, socia, dan
profesional. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola peserta

didik yang meliputi (@) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (b)



pemahaman tentang peserta didik, (¢) pengembangan kurikulum/silabus, (d)
perancangan pembelgaran, (e) pelaksanaan pembelgaran yang mendidik dan
dialogis, (f) evaluas hasil belgar, dan (g) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. (Musfah, 2012:31).

Berdasarkan permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang kompetensi pedagogik
yang telah dijelaskan’ diatas, maka dalam hal inipenulis.menguraikan hal-hal yang
termasuk kedalam  pemahaman vyaitu (a) pemahaman wawasan atau |landasan
kependidikan, (b) pemahaman tentang peserta didik. Sedangkan yang termasuk dalam
pelaksanaan adalah (c¢) pengembangan kurikulum/silabus, (d) perancangan
pembel gjaran, (€) pel aksanaan pembelajaran yang mendidik dan diaogis, (f) evaluasi
hasi| belgjar, dan (g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang peserta didik
secara mendalam dan penyelenggarakan pembelgjaran yang mendidik. Kompetensi
pedagogik seorang guru ditandai dengan kemampuannya menyelenggarakan proses
(Ramayulis, 2013:90). Pemahaman dan pelaksanaan yang dimaksudkan adalah
tentang bagaimana guru dapat memahami apa yang menjadi landasan dari kompetensi
pedagogik tersebut, dan menerapkan kedalam proses belgar menggjar di kelas.
Dengan demikian, apabila guru:dapat imemahami dan melaksanakan kompetensi
pedagogik, maka akan terciptanya proses pembelajaran yang bermutu.

Kompetens pedagogik sangatlah berhubungan dengan aspek mengajar dan
mendidik. Mendidik dapat diartikan sebagal suatu usaha untuk mengantarkan anak
didik kearah kedewasaannya baik secara jasmani-maupun rohani. Oleh karena itu
“mendidik” dikatakan sebagatl upaya.pembinaan pribadi, sikap mental, dan akhlak
anak didik. Dibandingkan dengan pengertian “mengajar”, maka pengertian mendidik
lebih mendasar. Mendidik diartikan lebih komperhensif, yakni usaha membina diri
anak didik secara utuh baik aspek kognitif, afektif, dan spikomotorik agar tumbuh
sebagal manusia-manusia yang berkepribadian (Sardiman, 2012:54).



Hasil observasi awal, diketahui bahwa masih ada guru yang kurang
memperhatikan dan melaksanakan kompetensi pedagogik sehingga guru tersebut
cenderung acuh terhadap keberhasilan belgjar peserta didik, kemudian guru kurang
memahami dalam melaksanakan kompetensi pedagogik terlihat dari cara mengajar
guru didalam kelas yang hanya sekedar melakukan kewgjibannya sebaga guru
sehingga guru tersebut kurang memperhatikan keberhasilan bel gjar.

Untuk dapat menerapkan kompetensi pedagogik seorang guru harusiah
paham tentang penerapan kompetensi pedagogik seperti apa yang cocok dengan
keadaan dan kebutuhan siswanya; sehingga pel aksanaan kompetensi pedagogik dapat
berjalan dengan bak‘dengan penerapan dan implementasi dapat tercapal sesuai
dengan tujuan seorang guru dalam memahami peserta didiknya. Sebagaimana yang
dikatakan hahwa kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelgjaran, evaluas hasil belgjar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya (Kunandar, 2009:76).

Penglitian sebelumnya yang pernah dilakukan anatar lain penelitian
Mardiana (2017) dengan judul Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Biologi SMA di
Kabupaten Aceh Tamiang. Hasil penelitian analisis data kompetensi pedagogic guru
biologi SMA di kabupaten A ceh Tamiang:secara Keseluruhan memiliki kategori baik.
Kemudian penéitian Enits Juniarsih (2015) dengan judul Analisis Pelaksanaan
Kompetenss Pedagogik Guru Biologi di SMA/SMK di Kecamatan Tambusai
Kabupaten Rokan Hulu. Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
pel aksanaan kompetens pedagagic guru Biologi di SMA/SMK Kecamatan Tambusai
Kabupaten Rokan Hulu dikategorikan baik dengan persentase 91,43%.



Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang terjadi, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul : “Profil Kompetensi Pedagogik
Guru IPA di SMP Negeri 6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019”.

1.2  FokusPendlitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan, muncul fokus
penelitian sebagail berikut.: “Bagaimanakah Profil Kempetens Pedagogik Guru IPA
di SMP Negeri 6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/20197”.

1.3  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diungkapkan, maka tujuan yang
ingin diperoleh yaitu untuk mengetahui Profil Kompetensi Pedagogik Guru IPA di
SMP Negeri 6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebaga

berikut, bagi:

1) Bagi siswa, dapat digunakan sebagal tolak ukur untuk meningkatkan proses
belajar mengajar sehingga memperoleh hasit belgjar yang lebih baik.

2)  Bagi guru, dengan penelitian ini dapat masukan untuk perbaikan pembelajaran
dalam meningkatkan proses belgjar siswa.

3) Bag sekolah, dengan peneliti ini dapat masukan dalam rangka dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan disekolah pada pelajaran
IPA terutama Biologi dan dapat.dijadikan dasar untuk pengembangan cara
pembel gjaran dimasa yang akan datang.

4)  Bagi penelitian selanjutnya, dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan untuk memperluas wawasan penulis dalam kinerja guru dan dapat

dijadikan sebagai bahan acuan memahami kompetensi pedagogik guru.
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15  Defenis Istilah Judul

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini,
maka peneliti perlu merumuskan penjelasan istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian yaitu:

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki ati, dan dikuasai oleh dalam melaksanakan tugas

erhadap peserta
lis, 2013:90).
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BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1  Pengertian Kompetensi dan Kompetens Guru
2.1.1 Pengertian Kompetensi

Pada dasarnya kempetensi diartikan sebagal wewenang atau kekuasaan
untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. Kompetensi merupakan perilaku yang
rasional untuk mencapal tujuan yang dipersyaratkan sesua dengan kondisi yang
diharapkan (Mc. Leod dalam Wsman,-2010:14). Kompetens: juga diartikan sebagai
suatu keterampilan atalkemahiran yang bersifat “aktif. Kompetensi dikategorikan
mula dari tingkat sederhana atau dasar hingga lebih sulit atau kompleks yang pada
gilirannya akan berhubung dengan proses penyusunan bahan atau pengalaman belajar
(Ramayulis, 2013:53).

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam kerja nyata yang bermanfaat
bagi diri dan lingkungannya, membagi kompetensi. guru dalam tiga bagian yaitu :
bidang kognitif, sikap dan perilaku. Ketiga kompetensi ini tidak sendiri, tetapi saling
berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain (Sudjana dalam Musfah, 2012:29).

2.1.2 Pengertian Kompetensi Guru

Kompetens - guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi
standar guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelgjaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme (Mulyasa,
2012:27).

Sedangkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada bab 1V pasal 10 (ayat

91), yang menyatakan bahwa “kompetensi guru meliputi : Kompetensi pedagogik,



kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professiona yang
diperolen melalui pendidikan profesi.”

Seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan banyak dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam bidang pekerjaan tersebut. Oleh karena itu agar pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan dengan balk harus dikerjakan oleh orang yang memiliki
kompetensi dibidang pekerjaan yang dimaksud. Dalam hal ini, kompetensi diartikan
sebagal pengetahuan, Keterampilan, dan kemampuan yang dikuasa oleh seseorang
yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan spikomotorik dengan sebaik-baiknya. Kompetensi guru
sangat penting dalam dalam hubungannya dengan kegiatan belgjar mengajar dan hasil
belajar peserta didik karena belgjar mengajar dan hasil belgar yang diperoleh peserta
didik tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru yang menggjar dalam
membimbing siswa. Dengan kata lain kompetensi tidak hanya mengandung
pengetahuan, keterampilan dan sikap, namun yang penting adalah penerapan dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan tersebut dalam pekerjaan.

2.2 JenisJenis Kompetensi Guru
Daam .proses pembelgaran seseorang guru harus memiliki standar

kompetensi agar. proses belg ar-mengajar terleksana dengan baik. Menurut Ramayulis
(2013:55-90) ada empat jenis kompetens guru, yaitu:
a.  Kompetensi Kepribadian

Kompetens kepribadian adalah sifat-sifat unggul seseorang, seperti sifat ulet,
tangguh, atau tabah dalam.menghadapi tantangan atau kesulitan, dan cepat bangkit
apabila mengalami kegagalan, memiliki. etos belgar dan etos kerja yang tinggi,
berpikir positif terhadap orang lain.



b. Kompetensi Sosial

Kompetenss sosiad adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraks secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar.
c. Kompetensi Profesional

Kompetens profesional adalah kemampuan menguasal materi pembelgjaran
secara luas dan mendalam.
d. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang peserta didik

secara mendalam dan penyel enggaraan pembelgjaran yang mendidik.

2.3  Konsep Guru
2.3.1 Pengertian Guru

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1, mengena ketentuan umum' butir 6, pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, konselor, pamong
bel g ar,widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasii dalam/menyelenggarakan pendidikan. Dengan
kata lain, dapat dikatakan bahwa guru adalah pendidik. Guru memiliki peran yang
sangat penting dalam pembelagjaran. Peserta didik memer| ukan peran seseorang guru
untuk membantunya dalam proses perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan
kemampuan yang dimiliki. peserta didik. Tanpa adanya seorang guru, mustahil
seorang peserta didik dapat mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Hal ini
berdasar pada pemikiran manusia sebagai makhluk sosia yang selalu memerlukan
bantuan orang lain untuk mencukupi semua kebutuhannya.

Guru merupakan pendidikan profesiona dengan tugas utama pendidik,
mengajar, membimbing, mengarah, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada jalur pendidikan formal (Danim, 2010:44). Segjalan dengan itu, guru menurut



(Suprihatiningrum, 2013:24) orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki
kemampuan merancang program pembelgaran, serta mampu menata dan mengelola
kelas agar siswa dapat belgjar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan
sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.

Guru merupakan sebuah profesi. Profes ialah janji terbuka, menuntut
tanggung jawab sosial, suatu bentuk pengabdian; Suatu. pekerjaan, membutuhkan
keahlian khusus, dan menuntut kesgjawatan (Barnawi, 2012:110). Sedangkan guru
yang profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan) (Danin, 2010:57).

2.3.2 Tugasdan Kewajiban Guru

Selain guru memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan
pembelajaran. Guru juga memiliki tugas dan kewajiban dalam menjal ankan perannya
sebagal pelaksana pembelajaran. Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 pasal

20, tugas dan kewajiban guru, antaralain:

a. Merencanakan pembelgaran, melaksanakan proses pembelgaran  yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelgjaran.

b.  Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan ‘'sgjalan dengan perkembangan. ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.

c. Bertindak objektif dan tidak deskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik
dalam pembelgjaran.

d.  Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hokum, dan kode etik guru,
sertanilai-nilai agama dan etika.

e.  Memeliharadan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.
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2.3.3 Peran Guru dalam Proses Pembelajaran

Perkembangan baru terhadap pandangan belgar menggar membawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena
proses belgjar menggar dan hasil belgar siswa sebagian besar ditentukan oleh
peranan kompetens guru. (Usman, 2010:9)

Guru sebagai pelaksana dalam penergpan program pendidikan memiliki
peran yang sangat penting dalam mencapa tujuan pendidikan. Bagamana hebatnya
teknologi, peran guru akan tetap diperlukan.

Selanjutnya Sanjaya (2010:21), mengatakan bahwa peran guru dalam proses
pembel ajaran adalah sebagal berikut :

a)  Gurusebaga sumber belgar

Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang sangat penting, dan
berkaitan erat dengan penguasaan materi pelgjaran. Dikatakan guru yang baik
manakala ia dapat menguasai materi pelgjaran dengan baik, sehingga benar-benar ia
berperan sebagal sumber belgjar bagi anak-anak.
b)  Guru sebagal fasilitator

Sebaga fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelgjaran. Ada beberapa hal yang
perlu dipahami :(a) guru perlu memahami lherbagai jenis media dan sumber belagjar
beserta fungs masing-masing media tersebut; (b) guru perlu mempunyal
keterampilan dalam. merancang suatu media; (¢) guru dituntut untuk mampu
mengorganisasikan berbagal jenis sumber belgar; (d) guru dituntut agar mempunyai
kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa.
c)  Guru sebaga pengelola

Sebagai pengelola pembelgjaran, guru berperan dalam menciptakan iklim
belgjar yang memungkinkan siswa dapat belgjar secara nyaman. Melalui pengelolaan
kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk proses belgjar

seluruh siswa.
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d)  Guru sebaga demonstrator

Peran guru sebagai demonstrator adalah peran untuk mempertunjukan kepada
siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap
pesan yang disampaikan.
e)  Guru sebaga pembimbing

Tugas guru_adalah-menjaga, mengarahkan; dan membimbing siswa tumbuh
dan berkembang sesual dengan potensi, minat dan bakatnya ‘Agar guru berperan
sebagai pembimbing yang baik, maka ada beberapa hal yang harus dimilikinya,
diantaranya :. (1) guru harus, memitikis pemahaman tentang anak yang sedang
dibimbingnya; (2) guru"harus memahami dan keterampilan dalam merencanakan,
baik merencanakan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai maupun merencanakan
proses pembel g aran.
f)  Guru sebagai motivator

Dalam proses pembelgjaran motivasi merupakan salah satu aspek yang sangat
penting. Untuk  memperoleh hasil belgar yang optimal, guru dituntut kreatif
membangkitkan motivasi belgjar siswa, diantaranya ; (a8) memperjelas tujuan yang
ingin dicapai; (b) membangkitkan minat siswa; (c) ciptakan suasana yang
menyenangkan .dalam belgjar; (d) berilah pujian yang wajar terhadap setiap
keberhasilan siswa; (€) berilah( penilaian;, () berilah komentar terhadap hasil
pekerjaan siswa; (g) ciptakan persaingan dan kerja sama.
g) Guru sebagal evaluator

Guru berperan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang keberhasilan
pembelgjaran yang telah. dilakukan. Terdapat.dua fungsi dalam memerankan
perannya sebagai evaluator.” (1) wuntuk. menentukan keberhasilan siswa dalam
mencapal tujuan yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam
menyerap materi  kurikulum. (2) untuk menentukan keberhasilan guru dalam

melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.
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24  Kompetens Pedagogik Guru
24.1 Pengertian Kompetensi Pedagogik

Pedagogik merupakan suatu kgjian tentang pendidikan anak, berasal dari
kata Yunani “paedo”, yang berarti anak laki-laki, dan “agogos” artinya mengantar,
membimbing. Jadi pedagogik secara harfiah berarti membantu anak laki-laki pada
zaman Yunani kune' yang.pekerjaannya mengantar anak majikannya ke sekolah
(Sadulloh, 2011:2).

Peningkatan kompetensi pedagogik guru akan menghindarkan kegiatan
pembel gjaran _bersifat menonton;: tidak: disukai, peserta didik, dan membuat peserta
didik kehilangan minat;'serta daya serap dan konsentrasi belgjarnya. Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan berkaitan dengan pemahaman peserta didik dan
pengel ola pembelgaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berhubungan erat dengan
keputusan peserta didik untuk belajar lebih giat dan bermakna kepada guru
bersangkutan lantaran pengalaman belgjar yang berkesan.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian kompetens yang telah
dikemukakan di atas dapat penulis simpulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan
seseorang untuk melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan dengan efektif berdasarkan
kriteria atau standar tertentu. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru
dalam pengel olaan pembelg aran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: (1)
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (2) pemahaman terhadap peserta
didik, (3) pengembangan kurikulum atau silabus, (4) perancangan pembelgaran, (5)
pelaksanaan pembelgjaran yang mendidik dan dialogis, (6) pemanfaatan teknologi
pembelgjaran, (7) evaluasi-hasil belgar, dan (8) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbaga potensi-yang dimiltkinya.

Berkenaan dengan kompetensi guru, dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetens Guru
dijelaskan bahwa kompetens pedagogik guru meliputi: (1) menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, social, kultural, emosional, dan
intelektual, (2) menguasai teori belgjar dan prinsip-prinsip pembelgjaran yang
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mendidik, (3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelgjaran yang
diampu, (4) menyelenggarakan pembelgaran yang mendidik, (5) memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelgaran, (6)
memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagal potensi yang dimiliki, (7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik; (8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belgjar, (9).-memanfaatkan hasil penilaian dan evaluas untuk kepentingan
pembelgaran, dan (10) melakukan tindakan refleksi utuk peningkatan kualitas
pembel gjaran.

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menyatakan
bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelgjaran peserta
didik. Dalam kompetensi pedagogic, minimal guru harus memiliki tujuh kemampuan
yaitu, (1) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (2) pemahaman terhadap
peserta didik,(3) pengembangan kurikulum atau silabus, (4) perancangan
pembel g aran, (5) pemanfaatan teknologi pembelgaran, (6) evaluasi hasil belgar, (7)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya (Musfah, 2012:31).

2.4.1.1 Menguasal Karakteristik Pesenta Didik dan Aspek Fisik, Moral, Sosial,

Kultural, Emosional dan | ntelektual

Dalam proses belgar mengajar salah satu yang harus dilakukan oleh guru
pertama kalinya adalah memahami Kkarakteristik peserta didik. Pengenalan sikap
terhadap siswa merupakan. indicator tingkat kemampuan guru dalam melakukan
pembelgjaran dikelas, dengan mengetahui-karakteritik sikap siswa seorang guru dapat
melakukan pembelgaran dan bimbingan kepada siswa dengan cara yang berbeda-
beda (Aidila, 2015:25).
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24.1.2Menguasai Teori Belgjar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Yang

Mendidik

Menurut paying (2011,23) secara umum ada tiga teori belgjar yang masih
berpengaruh sampai saat ini, yakni teori behaviorisme, teori kognitivisme dan teori
humanistic. Sedangkan menurut T.Raka Joni dalam Payong (2011:33) pembelgaran
yang mendidik adalah pembelgjaran yang tidak hanya berupa penerusan informasi,
melainkan pembelgjaran yang lebih banyak memberikan peluang bagi peserta didik
untuk pembentukan, kecerdasan, pemerolehan pengetahuan dan keterampilan.

2.4.1.3 Mengembangkan Kurikulum Yang Berkaitan Dengan Mata Pelajaran
Y ang Diampu
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi kurikulum.
Bagaimana idealnya suatu kurikulum tanpa di tunjang oleh kemampuan guru untuk
mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagal suatu
alat pendidikan, dan sebaliknya pembelgjaran tanpa kurikulum tidak akan bermakna
tanpa kurikulum sebagai pedoman tidak akan efektif (Sanjaya, 2010:27).

2.4.1.4Menyelenggar akan Pembelajaran Yang M endidik
Menurut Ramayulis (2013:170) jperancangan pengajaran memainkan peran

penting dalam memandu guru melaksanakan tugas sebagal pendidik dalam melayani
kebutuhan belgar siswanya. Perancangan pengajaran juga dimaksudkan sebagal
langkah awa sebelum proses pembelgaran berlangsung, sehingga perancangan
pengajaran bermanfaat dalam proses pembelajaran berupa :
1. Sebaga petunjuk arah kegiatan dalam pencapaian tujuan
2. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang

terlihat dalam kegiatan

Sebagal pedoman kerja bagi setiap unsur baik guru atau murid
4. Sebagai alat ukur efektif sehingga setiap saat diketahui ketetapan dan kelemahan

kerja
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5. Bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja, serta untuk menghemat

waktu, tenaga, aat dan biaya.

24.15Memanfaatkan Teknologi Informass dan Komunikas  Untuk
Kepentingan Pembelajaran
Teknologi imformasi. da komunikasi _memungkinkan dilakukan proses
pendidikan individual yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tahan penguasaan
peserta didik. Guru harus mampu mengemas teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelgjaranyang berbasis individual sehingga pesrta didik
mampu berkembang secara optimal (Kunandar, 2011:22).

24.1.6 Memfasilitas Pengembangan Potenss Peserta  Didik  Untuk
M engaktualisasikan Berbagai Potensi Yang Dimiliki

Menurut. Suprihatiningrum ~ (2013:157) tugas utama guru adalah
mengembangkan potensi siswa secara maksimal lewat penyajian mata pembelgjaran.
Setiap mata pelgjaran potensi siswa secara maksimal |ewat penyajian mata pelajaran.
Oleh karna itu pada hakikatnya setiap guru dalam penyampaian suatu mata
pembelgjaran yang harus menyadari sepenuhnya bahwa seiring saat menyampaikan
materi pembelgjaran, iaharus pulak mengembangkan watak dan sifat yang mendasari
dalam mata pembel garan itu sendiri. Maka dengan itu, guru di tuntut untuk mampu
menyediakan berbagal kegiatan pembelgaran yang mendorong peserta didik

mencapal prestas secara optimal.

2.4.1.7 Berkomunikas secara efektif, empetik, dan santun dengan peserta didik
Seorang guru yang rama, hangat dan selau tersenyum, tidak memperlihatkan
muka masam atau kesal, merespon pembicaraan atau pertanyaan anak didi, akan
menumbuhkan kondisi psikologi yang menyenangkan bagi anak-anak tidak takut
bicara, dapat mencurahkan isi hatinya saat mengadapi masalah dan anakakan senang
melibatkan diri dalam kegiatan sekolah. Pengetahuan dapat merubah sikap dan
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prilaku anak, perubahan dapat positif apabila pengetahuan yang diterima anak sesuai
dengan masanya dan sebaliknya apabila tidak sesuai akan membentuk perilaku anak
yang negative (Sadulloh, 2011: 162-163).

2.4.1.8 Menyelengar akan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Salah satu tugas utama guru dalam pembelajaran-adalah menilai proses hasil
pembel g aran: Seorang guru juga dituntut untuk menguasal kemampuan memberikan
penilaian kepada peserta didiknyaKemampuan ini adalah kemampuan terpenting
dalam evaluasi pembelajaran.Evaluasi atau penilal an merupakan salah satu komponen
system pengajaran.Pengembangan aat evaluass merupakan bagian integral dalam
mengembangkan system instruksional. Oleh sebab itu, fungsi evaluas adalah untuk
mengetahui apakah tujuan yang dirumuskan dapat tercapai, evaluas merupakan salah
satu faktor penting dalam proses belgjar mengajar (Ali, 2012: 113).

Menurut.Suryani dkk, (2012: 163) secara umum, tujuan evaluasi pembel ajaran
adalah untuk mengetahui aktivitas proses pembelgaran yang telah dilaksanakan.
Secara khusus, tujuan evaluasi adalah :

a Mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah
ditetapkan.

b. Mengetahui kesulitan yang dialami-peserta didik dalam proses pembelgaran,
sehingga dapat dilakukan diaknosis dan kemungkinan diberikan remedial.

c. Mengetahui efesiensi dan efektivitas strategi pembel ajaran yang digunakan guru,

baik yang menyangkut metode, media maupun sumber-sumber belgjar.

2.4.1.9 Memanfaatkan hasl penilaian dan evaluas untuk kepentingan
pembelajaran
Evaluas merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi yang diperoleh melalui tata cara tertentu berdasarkan pada metode berpikir
ilmiah. Hasil kerja evaluasi adalah pengetahuan ilmiah yang digunakan untuk
pengambilan kebijakkan terhadap hal yang di permasalahkan (Trianto, 2010: 101).
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24.1.10 Melakukan  tindakan reflekss untuk  meningkatkan kualitas
pembelajaran

Refleks adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelgjari atau berpikir
kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Siswa
mengendapkan apa yang baru dipelgarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru,
yang menerapkan pengayaan atau revisi dari pengetahuan.sebelumnya (Trianto, 2010:
117-118).

Secara pedagogik, kompetens guru dalam mengelolah pembelgjaran perlu
mendapatkan perhatian, karena,pendidikan dis Indonesia dinyatakan kurang berhasil,
di nila dari_aspek pedagogik, dan sekolah tampak 1ebih mekanis sehingga peserta
didik cenderung kerdil karena tidak mempunyal dunia sendiri (Mulyasa dalam
Musfah, 2012: 37).

2.4 Pendlitian Yang Relevan

Penglitian yang relevan adalah pendlitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh para peneliti dan disini terbukti penelitian yang dilakukannya berhasil untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mariana Siregar (2016) dengan judul
Analisis Kompetens: Pedagogik /GuruBiolagirSMA Se-Kota Binjai. Hasil penelitian
yaitu Kecenderungan kompetensi pedagogic guru Biologi SMA Se-Kota Binjai dalam
(1) menyusun rencana pembelgaran adalah 11 orang (32,35%) sangat baik, dan 23
orang (67,65%) berada pada kategori baik. (2) pelaksanaan pembelgjaran adalah 14
orang (41,18%) berada pada kategori sangat baik dan 20 orang (58,82%) berada pada
kategori baik. Factor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogic : tingkat |atar
belakang pendidikan dengan penyusunan Rencana Proses Pembelgjaran (RPP)
sebesar 0,037, frekuens menerima sertifikat dengan penyusunan Rencana Proses
Pembelgjaran (RPP) sebesar 0,025, dan frekuensi mengikuti kegiatan MGMP dengan
pel aksanaan kegiatan pembel gjaran sebesar 0,012.
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Selanjutnya penelitian Enita Juniarsih (2015) dengan judul Analisis
Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Guru Biologi di SMA/SMK di Kecamatan
Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan kompetensi pedagogic guru Biologi di SMA/SMK di Kecamatan
Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dikategorikan baik dengan persentase 91,43%.

Sedangkan pendliti ompetensi Pedagogik Guru
Biologi (stud n 2017/2018) dapat
dikat

» Sis Kompetensi
Pedagogilk ﬂ" enelitian analisis
data komp A Tamiang secara
keseluruha ‘;? akteristik peserta
didik termasuk baik ‘ dan prinsip-prinsip
prmbalgjara K baik (78,36%), . Jlum dikategorikan
baik (73,33), kegiz dgjaran yang ),81), memahami dan
mengemba vta didik dikatex 80,02%), komunikasi
dengan pest i al ‘ aian dan evauas
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 6 Siak Hulu J. Tanah
Merah, Kabupaten Kampar. Pengambilan ini dimula dari Juli 2019 sampai dengan

selesal.

3.2  Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2013:173) populasi adal'ah keseluruhan subjek penelitian.
Populas dalam penelitian ini adalah guru mata pelgaran IPA yang ada di SMP
Negeri 6 Siak Hulu yang berjumlah 2 orang guru.

Menurut Sugiyono (2008:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik sample jenuh, yaitu metode penarikan sampel bila semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah
populas kecil, kurang dari 30 orang (Supriyanto dan Machfudz, 2010:188). Maka
sampel penelitian ini_adalah guru IPA yang ada di SMP Negeri 6 Siak Hulu yang
berjumlah 2 orang guru.

Sampel menurut Arikunto 1998 dalam Riduwan, (2015:11) adalah bagian
dari populasi. Sampel itu merupakan sgumlah kelompok kecil yang mewakili
populasi untuk dijadikan sebagal objek penelitan.

3.3 Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode survei. Metode ini digunakan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dengan jelas tentang Profil Kompetensi
Pedagogik Guru IPA di SMP Negeri 6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019.
Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Deskriptif kuantitatif adalah penelitian usaha sadar dan sistematis untuk
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memberikan jawaban terhadap suatu masalah dan mendapatkan informas lebih
mendalam dan luas terhadap suatu fenomenadengan menggunakan tahap-tahap
penelitian dengan pendekatan kuantitatif (Y usuf, 2014:62). Penelitian dengan metode
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan
Taylor dalam moleong, 2013:4).

Dalam penelitian ini berusaha memahami bagaimana Kompetensi Pedagogik
guru IPA di SMP Negeri 6 Siak Hulu. Untuk memperoleh data tersebut dilakukan
wawancara dengan 2 orang guru-IPA, kemudian dilakukan wawancara kepada siswa
dan kepala sekolah sebagal informan untuk memperoleh data yang lebih akurat,
selain itu dilakukan pula pengumpulan dokumen yang diperoleh dari guru |PA.

3.4  Prosedur Penelitian
Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Penetapan populasi dan sampel pendlitian,

2) Penetapan variabel dan indikator penelitian yang dijadikan dasar penyusunan
instrument,

3) Penyusunan proposal skripsiidan pembutiatan instrument. Dalam penelitian ini
instrument yang digunakan berupalembar angket dan lembar wawancara,

4) Pengujian Instrument dengan cara validasl konstruksl yaitu setelah instrument
dikontruksi “(dibuat) tentang aspek yang akan di ukur dengan berlandaskan
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli dalam hal ini
dosen-dosen pembimbing,

5) Pengambilan data dan penyebaran angket penelitian kepada responden
(sampel pendlitian),

6) Pengel olaan data,

7) Penyusunan lampiran hasil penelitian.
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3.5 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian ini adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya (Riduwan, 2012:69).

Adapun instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :

3.5.1 Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara. memberiSeperangkat pertanyaan atauls pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016:142). Penelitian ini menggunakan angket
dengan skala Likert. Skala Likert yaitu skala sikap yang menggunakan 3 pilihan
jawaban responden (Arifin, 2010:107). Kisi-kis lembar angket berisi indikator yang
akan diisi oleh.Guru IPA untuk mengetahui Kompetensi Pedagogik Guru | PA.

3.5.2 Lembar Observas

Penelitian ini menggunakan lembar observasi dengan skala Gutman dan
disusun berbentuk turus/tally. Skala Gutman adalah skala yang digunakan untuk data
yang bersifat jelas (tegas) dan kensisten.

Lembar observasi ini disusun berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun 2007.
Lembar observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan
Kompetensi Pedagogik Guru IPA di SMP Negeri, 6. Siak Hulu Tahun Ajaran
2018/2019. Lembar observas ini terdiri dari. sepuluh indikator dan dijabarkan
menjadi 36 pertanyaan yang dikembangkan.
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3.5.3 Lembar Wawancara

Pedoman wawancara disusun berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun
2007. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
informasi tentang pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Guru IPA di SMPN 6 Siak
Hulu Tahun Ajaran 2018/2019.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumentatif yang diperoleh
dilapangan sebagai pendukung-kea rahi Kenstruks! ilmu secara ilmiah dan akademis
(Mukhtar, 2013:99).

Sumber data yang diperolen dalam penelitian ini--didapatkan dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
a)  Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran
seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada responden. Penulis dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner secara tertutup, yaitu bentuk pertanyaan dalam kuesioner
dimana responden tinggal memilih jawaban dari alternatif-alternatif jawaban yang
telah tersedia

Teknik ini digunakan: untukrmendapaikan data yang akurat dalam proses
penelitian. Penyebaran angket dilakukan bertujuan untuk melihat sejauh mana dan
seperti apa pemahaman Kompetensi Pedagogik Guru IPA. Pertanyaan dalam angket
disgjikan dalam bentuk Skala Likert yang disesuaikan dengan kriteria alternatif
jawaban berikut ini:
Tabel 1. Alternatif Pilihan Jawaban

Alternatif Jawaban Skor
Ya, Selau 3
Kadang-kadang 2
Tidak Pernah 1

Sumber : Modifikasi dari Riduwan (2015:87)
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b) Observas
Observasi adalah suatu teknik dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara sistematis (Arikunto, 2011:30). Observasi dilakukan untuk
mengamati kompetensi pedagogik dan dokumentasi pembelajaran guru IPA di SMP
Negeri 6 Siak Hulu. Observasi terhadap guru tersebut dilakukan pada kegiatan belgjar
mengajar (KBM). Tujuannya untuk data yang lebih-akurat.dalam proses penelitian.
Untuk mengukur skor digunakan Skala Guttman, menurut Ridwan (2015,
12) Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas
(tegas) dan konsisten, misalnya-Ya Tidak.' Data yang diperoleh dapat berupa data
interval atau rasio dikodtmi (dua alternative yang berbeda). Ada 2 aternatif jawaban
lembar observasi pendliti yaitu Y adan Tidak.
Tabel 2. Alternatif Pilihan Jawaban

Alternative Jawaban Skor
Ya ol
Tidak 0

c) Wawancara

Wawanecara adalah sebuah didog yang dilakukan wawancara untuk
memperoleh informasi dari-- terwewancara; “(Arikunto, .2013:198). Teknik ini
digunakan sebagal komunikasi langsung untuk memperolen data dibutuhkan.
Wawancara ini menggunakan pedoman wawancara Yyang sudah disiapkan
sebelumnya, wawancara ini dilakukan guna memperkuat hasil observasi mengenal
sejauh mana pemahaman dan pelaksanaan kompetens pedagogik guru Biologi dalam
pembelgjaran di dalam kelas. Untuk-memperoleh data tersebut dilakukan wawancara
dengan 2 orang guru IPA, kemudian dilakukan wawancara kepada siswa dan kepala
sekolah sebagai informan untuk memperoleh data yang lebih akurat. Tujuan dari hasil
wawancara ini adalah untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru
IPA/Biologi.
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d  Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang

tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan lain sebagainya (Arikunto, 2013:201). Dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data.sekunder mengenai segala sumber
informasi tentang Suatu subjek.

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku, yang. relevan, peraturan-peraturan laporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan penelitian (Riduwan, 2015:77).

3.7 Uji Validas

Validas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keaslian suatu
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu digunakan sebagal aat
ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesual dengan kondisi responden yang
sesungguhnya (Hartono, 2011 :64). Pada penelitian ini instrumen berupa angket,
lembar observasi dan wawancara guru dalam kompetensi pedagogik guru IPA belum
valid, sehingga peneliti harus melakukan uji validasi melalui pertimbangan validator
dengan mencermati semua item angket, lembar-observasi dan wawancara yang ingin
di validas sehingga angket, lembar observasi dan wawancara bisa valid dan
digunakan sebagal instrumen (Suryosubroto, 2010:25). Uji coba angket, lembar
observas dan wawancara dilakukan dengan cara uji konstruk yang dilakukan dengan
dosen Tengku Idris S.Pd., M.Pd pada tanggal 20 maret 2018.

3.8  Teknik Analisis Data
3.8.1 Teknik Analisis Data Angket

Menurut Bognan & Bliklen (1982) sebagai dikutip Moleong (2013:248),
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensistensikan nya,
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mencari dan menetukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelgari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Berdasarkan definis
diatas dapat dismpulkan bahwa langkah awal dari anaisis data adalah
mengumpulkan data yang ada, menyusun secara Sistematis, kemudian
mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain.

Andisis data diawali dengan penelusuran, dan pencarian catatan
pengumpul an-data, dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan menata data tersebut
kedalam uit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, dan memilih yang penting dan
esensial sesual dengan aspek«~yang: dipelajari dan diakhiri dengan membuat
kessmpulan dan laporan. Data penilaian angket Kompetensi Pedagogik Guru [PA

dianalisis menggunakan teknik persentase dengan rumus sebagai berikut:

J F
| P=<x100%
:

Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuens yang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknyaindividu

Untuk  menentukan tingkat  pelaksanaan  pembelgaran, pendliti
membandingkannya dengan kriteria skor yang telah peneliti modifikasi berdasarkan
banyaknya pertanyaan angket dan banyaknya pilihan jawaban pertanyaan. Sehingga
kriteria skor untuk pel aksanaan kompetensi guru bielogi adalah sebagai berikut:

1)  Skor terendah, jika semuaitem mendapat skor 1 = 1 x 36 = 36 skor
2)  Skor tertinggi, jika semuaitem semua mendapat 3 = 3 x 36 = 108 skor

3)  Skor terendah dalam bentuk persen menjadi = % X 100% = 33.33%
4)  Rentang = 100% - 33% = 67%

67%
3

5) Panjanginterva = =22,33% = 22%
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Jadi hasil dari modifikasi yang telah disesuaikan dari 47 pertanyaan yang ada
dan disesuaikan dengan 3 pilihan jawaban atas pertanyaan angket, didapatkan hasil

modifikasi skor pelaksanaan kompetensi guru biologi adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Interval dan Kategori Penilaian

No Skor yang diperoleh Kategori

1 77% - 100% Kompeten

2 55% - 77% Cukup Kompeten
3 33% - 55% Tidak Kompeten

Sumber: Modifikasi dari Ridwan (2012:18).

3.8.2 Teknik AnalisisData Observasi

Analisis data merupakan upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah
dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian (Sujarweni, 2014:103). Untuk menentukan tingkat pelaksanaan
pembelgaran, peneliti membandingkan dengan kriteria skor  yang telah peneliti
modifikasi berdasarkan banyaknya pertanyaan lembar observasi dan banyaknya
pilihan jawaban pertanyaan. Sehingga kriteria skor. untuk pelaksanaan Kompetensi
Pedagogik Guru IPA adalah sebagai berikut:
1)  Skor terendah, jika semuaitem mendapat skor 0 = 0 x 36.= 0 skor
2)  Skor tertinggi, jika semua item mendapat skor 1 = 1. x 36 = 36 skor

3)  Skor terendeh dalam bentuk persen menjadi = = x 100% = 0%

4)  Rentang = 100% - 0% = 100%

rentang _ 100%

= 509,
= 50%0
kategori 2 50%

5  Panjanginterval'=

Jadi hasil dari modifikasiwangtelah disesuaikan dari 36 pertanyaan yang ada
dan disesuaikan dengan 2 pilihan jawaban atas pertanyaan lembar observas,
didapatkan hasil modifikasi skor pelaksanaan Kompetenss Pedagogik Guru IPA
adal ah sebagai berikut:
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Tabel 4. Interval dan Kategori Penilaian

No. Skor yang diperoleh Interprestas
1. 51% - 100% Kompeten
2 0% - 50% Tidak Kompeten

Sumber : Modifikas dari Riduwan (2015:91)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian
4.1.1 ProsesPerizinan

Sebelum..~melakukan..penelitian _dengan berjudul “Profil Kompetensi
Pedagogik.-Guru IPA di SMP. Negeri 6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019”. Peneliti
terlebih dahulu mengurus surat observasi kepada Tata Usaha Fakultas untuk
melakukan penjgakan 1 SMPN.di' Kec.Siak- Hulu:pada tanggal 16 Juli 2018 dengan
Nomor 5009/E-UIR/27-Fk/2019 yang ditanda tangani oleh Dekan. Kemudian peneliti
mengurus surat perizinan riset penelitian dari Fakultas dikeluarkan pada tanggal 19
Maret 2019 dengan Nomor 447/E-UIR/27-Fk/2019 yang ditujukan kepada Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provins Riau.

Selanjutya surat Rekomendasi Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provins Riau dengan Nomor 503/DPMPTSP/NON
IZIN-RISET/20347 pada tanggal. 20 Maret 2019, diteruskan ke Kantor Kesatuan
Bangsa Dan Politik Kab. Kampar di Bangkinang. Kantor Kesatuan Bangsa Dan
Politik Kab. Kampar di Bangkinang mengeluarkan surat-izin penelitian dengan
Nomor 070/KKBP/2019/221 pada‘tanggel’ 26 Maret 2019, yang ditujukan kepada
kepala sekolah di SMPN 6 Siak Hulu.

4.1.2 Persiapan Wawancara

Sebelum melakukan pendlitian dengan.Guru 1PA yang ada di SMPN 6 Siak
Hulu, peneliti mempersiapkan kisi-kiss wawancara yang akan dijadikan bahan
wawancara. Kemudian peneliti juga mempersiapkan waktu yang tepat untuk
mewawancarai guru. Untuk memperkuat data penelitian peneliti juga mewawancarai

siswa dan teman sgjawat guru sebagal informan.
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4.1.3 Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilaksanakan pertama kali pada tanggal 10 April 2019 - 16
April 2019 pada guru IPA yang ada di SMPN 6 Siak Hulu yang berjumlah 2 orang.
Selanjutnya wawancara dengan siswa dan kepala sekolah sebagai informan
dilaksanakan 16 April 2019 — 18 April 2019.

4.2  Hasl Observas

Guru IPA yang mengagjar di SMPN 6 Siak Hulu VII bernama Yurmailis,
S.Pd., lahir di Pekanbaru, 10 Juni: 1973 sekarang berumur 46 Tahun. Beliau termasuk
Guru IPA terlama mengajar di. SMPN 6 Siak Hulu“yaitu sekitar 23 tahun mengajar,
sebelumnya beliau merangkap mengajar di SMPN Mandah juga. Beliau termasuk
dalam golongan status pegawai PNS dan beliau adalah tamatan mata pelajaran 1PA
Terpadu.

Guru IPA kelas VIII bernama Y etmi, S.Pd., lahir di. Kampar 15 Oktober
1989 sekarang berusia 29 tahun. Beliau mula mengajar 12 Januari 2013, kira-kira
beliau mengajar sudah sekitar 5 tahun lebih menjadi seorang guru IPA di SMPN 6
Siak Hulu. Beliau tamatan S1 Pendidikan Biologi di Universites Riau dan beliau
termasuk dalam golongan status pegawai PNS.

4.3  Analis Data Penelitian

Kompetens pedagogik merupakan kompetensi yang berkenaan langsung
pada guru dalam pengel olaan proses pembelgaran. Pada bagian ini analisis data dari
jawaban hasil pertanyaan angket dan wawancara Pertanyaan dalam hal ini mengenai
kompetensi pedagogik guru berdasarkan.Permendiknas No 16 Tahun 2007 di SMPN
6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019. Pertanyaan dalam hal ini mengena
kompetensi pedagogic guru berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun 2017 dengan 10
indikator serta terdapat 36 pertanyaan. Agar dapat memperoleh skor, Kemudian skor
yang diperoleh tersebut dihiutng untuk mendapatkan persentase yang kemudian akan
disesuaikan dengan kriteria yang telah disebutkan.
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Tabel 5. Rekapitulasi Angket Guru Mengenai Profil Kompetensi Pedagogik
Guru IPA di SMP Negeri 6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019.

Aspek Skor Total Keseluruhan Guru
Penilaian Rekapitulas .
I ndikator G1 G1dan G2 Kriteria
. . GZ
Penilaian
93,33% K ompeten
95,23% K ompeten
83,2 t K ompeten
K ompeten

Cukup
Kompeten
Cukup
Kompeten
Kompeten
Kompeten
Cukup
Kompeten
Kompeten

K ompeten

a persentase rata-

Profil Kompete 09 ) i ' SMP Siak Hulu Tahun Ajaran
2018/2019, d
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Rata-rata | Kriteria
selalu kadang | pernah
3 100%
Gl 3 100% 93,33% Kompeten
2 66,66%
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Alternatif Jawaban
Subjek | No.item Ya Kadang- | Tidak | Persentase | Rata-rata | Kriteria
selalu kadang | pernah
4 3 - - 100%
5 3 - - 100%
1 3 - - 100%
2 3 - - 100%
G2 3 - 2 - 66,66% 93,33% Kompeten
4 3 - - 100%
5 - = 100%

Sumber : Data Pendliti, 2019

Pada Tabel 6 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden pada
indikator pertama yaitu tentang menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelekiual memiliki kriteria
kompeten dengan rata-rata G1 93,33% dan G2 93,33%, yang terdiri dari 5 item
pertanyaan yaitu pertanyaan 1 mengena guru memeahami karakteristik peserta didik
secara intelektual memiliki persentase G1 100% dan G2 100%, pada pertanyaan 2
yaitu tentang guru memahami karakteristik peserta didik secara sosial-emosional
memiliki persentase G1 100% dan 'G2: 100%, pada pertanyaan 3 tentang guru
memahami karakteristik peserta didik dari latar belakang yang berbeda-beda memiliki
persentase G1 66,66% dan G2 66,66%, pada pertanyaan 4 guru mengetahui potens
peserta didik memiliki persentase G1 100% dan G2 100%, selanjutnya pada
pertanyaan 5 guru mengetahui kesulitan belgjar peserta didik memiliki persentase G1
100% dan G2 100%. Didalam proses belgar mengaar, guru selalu melihat keaktifan
peserta didik dengan memberikan pertanyaan, sehingga guru-guru tersebut
mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 2 berikut ini ;
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stik peserta didik
emosional, dan

4.3.2 Indike sp Pembelajaran
Yan
Persentase ator 2 Menguasai
teori belagjar dilihat pada Tabel
7 dibawah ini
Tabel 7. Indikat Sip pembelgjaran yang
mendidi
Subjek | No.item Rata-rata | Kriteria
6 3 100%
7 3 100%
Gl ’ 100% Kompeten
8 3 100%
9 3 100%
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Alternatif Jawaban
Subjek | No.item Ya Kadang- | Tidak | Persentase | Rata-rata | Kriteria
selalu kadang | pernah

Kompeten

Sumber : D
responden pada
indikator an prinsip-prinsip
pembelgjara rata-rata G1 100%
dan G2 95,2 aan 6 tentang guru
mel aksanakan ‘ lan G2 100%, pada
pertanyaan 7 D pembelgaran yang
mendidik memil da pertanyaan 8 tentang

dan G2 100%, pada pe ' % &“f erapkan berbagai strategi pembelgjaran
memiliki persentase G1 1009 0, pada pertanyaan 10 guru menerapkan
berbagai metode pembelgjaran memiliki persentase G1 100% dan G2 100%, pada
pertanyaan 11 guru menerapkan berbagai teknik pembelgjaran memiliki persentase

G1 100% dan G2 100%, selanjutnya pada pertanyaan 12 tentang guru menerapkan
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berbagai model pembelgjaran memiliki persentase G1 100% dan G2 66,66%. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini :

100 ~
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -

. - ‘l'

ALY RANE

433

%
2
g.
W)
e
D
<
=8
QD

pada Indikator 3
yang diampu dapat

N
<
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Tabel 8. Indikator 3 Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu.

Alternatif Jawaban
Subjek | No.item Ya Kadang- | Tidak | Persentase | Rata-rata | Kriteria
selalu kadang | pernah

- 00%

Gl <0 Kompeten
S0 R, TR
Kompeten
G2 B
84 2
| =
Sumber :'E #
Pe N responden pada
indikator k rkait dengan mata

2 G1 100% dan G2
13 tentang guru
0% dan G2 100%,
-’ Ikan materi sesuai

pelgjaran yz
83,33%, Yz

menyampai

t\i .

t‘?ﬂ!

QD
»,

selanjutnya
tujuan pemb
Jjelasnya dapa

_at¥

A

100 +
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

Pertanyaan 13 Pertanyaan 14
HGurul HEGuru2

Gambar 4. Grafik G1 dan G2 Pada Indikator 3 Mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran yang diampu.
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4.3.4 Indikator 4 Menyelenggar akan Pembelajaran Yang Mendidik.

Persentase jawaban

untuk setigp pertanyaan pada indiKator 4

Menyelenggarakan pelgjaran yang mendidik dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Indikator 4 Menyelenggarakan pel g aran yang mendidik.

1 t|f Jawaban

rata | Kriteria
‘
: ™ K ompeten
P NZ
AT
Z dkd
AN
wAT
s "%
O ' |
A
|/
A
G2 19 N a33306 | Kompeten
20 -
21 3
22 3 100%
23 3 100%
24 3 100%

Sumber : Data Peneliti, 2019
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Pada Tabel 9 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden pada
indikator ke empat yaitu tentang menyelenggarakan pelgaran yang mendidik
memiliki kriteria kompeten dengan persentase G1 90% dan G2 93,33%, yang terdiri
dari 10 item pertanyaan yaitu pertanyaan 15 tentang guru membuat rancangan
pembelgjaran memiliki persentase G1 66,66% dan G2 100%, pada pertanyaan 16
yaitu guru membuat. program tahunan/semester memiliki persentase G1 100% dan G2
100%, pada pertanyaan 17 guru membuat silabus memiliki persentase G1 100% dan
G2 100%, pada pertanyaan 18 guru menyusun rancangan pembelgjara yang baik
dikelas, RPP memiliki persentase G1, 100% den G2 100%, pada pertanyaan 19 guru
menentukan alokas waktu agar sesuai dengan ‘preses pembelajaran memiliki
persentase G1 100% dan G2 100%, pada pertanyaan 20 guru-mengaami kesulitan
dalam membuat rancangan pembelgaran memiliki persentase G1 66,66% dan G2
66,66%, pada pertanyaan 21 tentang guru menjadikan RPP sebagai acuan dalam
proses pembelgjaran memiliki dengan persentase G1 100% dan G2 100%, pada
pertanyaan 22 guru menggunakan sumber belajar memiliki persentase G1 100% dan
G2 100%, pada pertanyaan 23 guru menggunakan media pembelgaran memiliki
persentase G1 66,66% dan G2 100%, selanjutnya pada pertanyaan 24 tentang guru
memberikan motivasi dalam belgjar memiliki persentase G1 100% dan G2 100%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar'5 berikut ini :
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arakan pelajaran yang
likator 5 Memanfaatkan

teknologi informasi
pada Tabel 10 dibawah i

4.3.5 Indika

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Tabel 10. Indikator 5 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

kepentingan pembel g aran.
Alternatif Jawaban
Subjek | No.item Kadang | Tidak | Persentase | Persentase | Kriteria
Yaselalu
-kadang | pernah

Gl 66,66% Cukup
Kompeten
Cukup
G2 Kompeten

Sumber :
responden pada
indikator : anfac orn omunikasi untuk
kepentinga tase G1 66,66%

dan G2 66,669 ru memanfaatkan
teknologi i

Untuk lebih

ptop atau infokus.

)

i.l
=>
AV

30
20
10

Pertanyaan 25

EHGurul HEGuru?2

Gambar 6. Grafik G1 dan G2 Pada Indikator 5 Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan pembelgjaran.
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4.3.6 Indikator 6 Memfasilitas Pengembangan Potensi Peserta Didik Untuk
Mengaktualisasikan Berbagai Potens Yang Dimiliki.
Persentase jawaban untuk setiap pertanyaan pada Indikator 6 Memfasilitasi
Pengembangan Potensi Peserta Didik Untuk Mengaktualisasikan Berbagai Potensi
Yang Dimiliki dapat dilihat pada Tabel 11 dibawah ini.

Tabel 11. Indikator. 6 Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik Untuk
Mengaktualisasikan Berbaga Potensi Yang Dimiliki.

Alternatif Jawaban
Subjek | No.item Ya Kadang- | Tidak | Persentase | Rata-rata | Kriteria
selalu kadang | pernah

o1 26 - 2 - 66,66% 66,66% Cukup
27 - . - 66,66% Kompeten
26 - 2 - 66,66% Kurang
G2 50%
27 - - 1 33,33% Kompeten

Sumber : Data Peneliti, 2019

Pada Tabel 11 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden pada
indikator ke enam yaitu tentang memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagal potens yang dimiliki memiliki kriteria cukup
kompeten dan kurang kompeten dengan-persentase G1 66,66% dan G2 50%, yang
terdiri dari 2 item pertanyaan yaitu pertanyaan 26 guru mengembangkan potensi
peserta didik memiliki persentase G1 66,66% dan G2 66,66%, selanjutnya pada
pertanyaan 27 yaitu tentang guru menyediakan berbagal kegiatan pembelgjaran untuk
mendorong peserta didik mencapai prestasi secaraoptimal, seperti les memiliki persentase
Gl 66,66% dan G2 33,33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7

berikut ini ;
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100

90

80

70

66.66

66.66

66.66

Kriteria

28 66,66% 0

Gl 83,33% Kompeten
29 100%
28 100%

G2 1000 | Kompeten
29 100%

Sumber : Data Peneliti, 2019




Pada tabel 12 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden pada
indikator ke tujuh yaitu tentang berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik memiliki kriteria kompeten dengan persentase G1 83,33% dan
G2 100%, yang terdiri dari 2 item pertanyaan yaitu pertanyaan 28 guru membangun
komunikasi yang efektif, empatik dan santun secara lisan maupun tulisan memiliki
persentase G1 66,66% dan.G2 100%, selanjutnya-pada pertanyaan 29 yaitu tentang
guru memotivasi Siswa yang bermasalah memiliki persentase. G1 100% dan G2
100%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini :

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Pertanyaan 28 Pertanyaan 29

HGurul HEGuru2

Gambar 8. Grafik G1 dan G2 Pada Indikator 7 Berkomunikasi Secara Efektif,
Empatik, dan Santun Dengan Peserta Didik.

4.3.8 Indikator 8 Menyelengarakan Penilaian Evaluasi Proses dan Hasil
Belajar.
Persentase jawaban' untuk .seligp pertanyaan pada Indikator 8
Menyelengarakan Penilaian Evaluas Proses dan Hasil Belgar dapat dilihat pada
Tabel 13 dibawah ini.
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Tabel 13. Indikator 8 Menyelengarakan Penilaian Evaluasi Proses dan Hasil Belgjar.

Alternatif Jawaban
Subjek | No.item Ya Kadang- | Tidak | Persentase | Rata-rata | Kriteria
selalu kadang | pernah
30 - 2 - 66,66%

- 3 77,77% Cukup
Kompeten
G2 Kompeten

Sumber :

responden pada
indikator k : : a nyeleng: 5 aluasi proses dan
hasil belajar memiliki kriteria cuk: ten dan kompeten dengan persentase G1
77.77% da 0%, yang terdiri dari 3 item perte Aitu pertanyaan 30 guru
melakukan p ] — tase G1 66,66%
dan G2 100 edur penilaian, evaluasi
proses dan h y 00% dan G2 100%,
selanjutnya p esuai dengan pedoman
penilaian memil Ik lebih jelasnya dapat
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ator 9 Memanfaatkan

Hasil Penila ihat pada Tabel 14
dibawah ini.
Tabel 14. In aluasi Kepentingan
Subj ek e | Rata-rata | Kriteria
o1 33 66,66% 66,66% Cukup
34 66,66% Kompeten
33 3 100%
G2 83,33 | ompeten
34 66,66%

Sumber : Data Peneliti, 2019
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Pada Tabel 14 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden pada
indikator ke sembilan yaitu tentang memanfaatkan hasil penilaian dan evauas
kepentingan pembelajaran memiliki kriteria cukup kompeten dan kompeten dengan
persentase G1 66,66% dan G2 83,33%, yang terdiri dari 2 item pertanyaan yaitu
pertanyaan 33 guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial memiliki per 66,66% dan G2 66,66%,
selanjutnya u khusus pada saat
remedi iki u jelasnya dapat
dilihat p < WETTAS ISL4y, R

100 - 3
90 -
80 - >
70 - 2
60 -

50 - - -
40 i P._‘I k n.- .y

10 -

yaa j
B Guru EKANBRRO

n34

Gambar 10. Gr I an Hasil Penilaian dan
Ev b

4.3.10 Indikator 10 untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.
Persentase jawaban untuk setiap pertanyaan pada Indikator 10 Melakukan
tindakan refleksi untuk peningkatan kualitas pembelgaran dapat dilihat pada Tabel
15 dibawah ini.
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Tabel 15. Indikator 10 Melakukan tindakan refleksi untuk peningkatan kualitas
pembel g aran.

Alternatif Jawaban
Subjek | No.item | Ya | Kadang | Tidak Rata-rata | Kriteria
selalu | -kadang | pernah

0
83,33% Kompeten

Kompeten

kualitas pe
terdiri dari
pembelgjara
selanjutnya pada e.:36.yaitul tentang gurime ktu khusus pada saat

Pertanyaan 35 Pertanyaan 36
EGurul H Guru 2

Gambar 11. Grafik G1 dan G2 Pada Indikator 10 Melakukan tindakan refleksi untuk
peningkatan kualitas pembelgjaran.
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Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Observasi Guru Mengenai Profil Kompetensi
Pedagogik Guru I PA di SMP Negeri 6 Siak Hulu Tahun Ajaran

2018/2019.
Skor Total Skor Total . .
No. Indikator Kesedluruhan | Keseluruhan Rekapitulas Kategori
Gldan G2
Gl G2
Menguasai
karakteristik
1 Kompeten
2. i ’ Kompeten
emba
' 4
3. engs K ompeten
A
A
4. ' Al Kompeten
\
"
G
5. [ Kompeten
pengembanga
potensi Kompeten
6. | didik 75% dan Tidak
mengaktualisasika Kompeten
n berbagai potens
yang dimiliki.
Berkomunikasi
secara efektif,
7. | empatik, dan 100% 100% 100% Kompeten
santun dengan
peserta didik
8. | Menyelengarakan 60% 80% 70% Kompeten
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Skor Total Skor Total Rekapitulas
No. Indikator Keseluruhan | Keseluruhan ap Kategori
Gldan G2
Gl G2
penilaian evaluas
proses dan hasil
belgjar
Memanfaatkan
Tidak
Kompeten
Kompeten
Kompeten

bahwa rata-rata
> G2 sebesar 81%

S, L1 X
[T

EHGurul
H Guru 2

Gambar 12. Rekapitulasi Hasil Observasi guru Mengenai Kompetensi Pedagogik

Guru IPA di SMP Negeri 6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019.
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Penilaian Mengenai Profil Kompetensi Pedagogik Guru IPA di SMP Negeri
6 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 17. Penilaian Profil Kompetensi Pedagogik Guru IPA di SMP Negeri 6

Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019.

Kategori Guru

No. I ndikator (G1) dan Guru Refleksi
(G2)
Menguasai karakteristik Guru  mengenal - karakteristik
peserta didik dari aspek setiap siswa dan mengetahui jika
fisk, moral, spiritual, siswa tersebut sedang
L sl kulturdl’ Kompetent 17 4 mengalami kesulitan  dalam
emaosional, dan belajar sehingga dapat
intelektual. membimbing siswa tersebut
Menguasai teori belgjar Guru sudah menerapkan strategi
dan prinsip-prinsip belggar dan  menggunakan
2 pembelajaran yang i metode pembelgjaran sehingga
mendidik: siswatidak jenuh dalam belajar
Mengembangkan Pada saat melakukan
kurikulum yang terkait pengamatan dan observas guru
dengan mata pelgaran jarang  menjelaskan  tujuan
yang diampu. pembelgaran saat akan memulai
3 Kompeten | obelgaran.  dan  tidak
memberikan pengalaman pada
siswa mengenai pembelgaran
yang pernah terjadi
Menyelenggarakan Pada saat melakukan
pelajaran yang pengamatan dan  observas
mendidik. jarang guru memberikan
4 KampRien motivasi kepada siswa apalagi
mengaitkan  materi  dengan
pengalaman siswa
Memanfaatkan Guru  sudah  memanfaatkan
teknologi informasi dan teknologi informasi dan
5. | komunikas untuk Kampeten komunikasi untuk kepentingan
kepentingan belgar
pembel gjaran.
Memfasilitasi Pada saat mel akukan
pengembangan potensi pengamatan dan observasi tidak
6. peserta didik  untuk K ompeten menyediakan kegiatan

mengaktualisasikan
berbagai potens yang
dimiliki.

pembelgjaran untuk mendorong
peserta didik mencapai prestas
seperti les
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Kategori Guru

No. Indikator (G1) dan Guru Refleksi
(G2)
Berkomunikasi  secara Guru selalu menerapkan
efektif, empatik, dan komunikasi yang bak kepada
7. | santun dengan peserta Kompeten siswa sehingga tercipta
didik hubungan yang bak dengan
siswa
Menyel engarakan Guru. jarang memberikan kuis
penilaian evaluas kepada siswa karena guru hanya
proses dan hasil belgjar memberikan pada setiap akhir
8. Kompeten meateri sgja. Dan tidak membuat

soal berdasarkan  kisi-kisi
sehingga tidek berjalan dengan

semestinya
M emanfaatkan hasil Pada saat melakukan
penilaian dan evaluas pengamatan dan observas guru
kepentingan tidak melakukan remedial untuk
9. | pembelaaran. Tidak Kompeten | menentukan ketuntasan belajar

peserta didik sehingga tidak
membedakan antara  soa
ulangan dan soal remedial

Melakukan tindakan Guru.selalu melakukan tindakan
refleksi untuk reflektif kepada siswa agar
peningkatan kualitas siswa lebih mengingat
10. | pembelgjaran. Kompeten pembelgjaran yang telah
diberikan dan dapat
meningkatkan kualitas

pembelgjaran

Rata-rata keseluruhan-indi cator. Kompeten

Sumber : Dari Hasil Data Mentah (2019)

4.4  Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisis data tetang Profil Kompetensi Pedagogik Guru IPA di
SMP Negeri 6 Siak Hulu. Tahun Ajaran 2018/2019, selanjutnya dilakukan
pembahasan hasil penelitian dari jawaban hasil angket, lembar observasi dan
wawancara. Hasil andlisis data angket kompetensi pedagogik guru IPA memiliki
persentase rata-rata sebesar 84,81% yang berada dalam kategori kompeten. Hasil
analisis data observasi kompetensi pedagogik guru IPA memiliki persentase rata-rata

sebesar 83% yang berada dalam ketegori kompeten. Pertanyaan dalam mengenai
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kompetensi pedagogik guru IPA berdasarkan permendiknas No.16 Tahun 2017 dan
kompetensi pedagogik guru IPA dibagi menjadi 10 indikator dan masing-masing
indikator terdapat beberapa pertanyaan.

4.4.1 Indikator 1 Menguasai Karakteristik Peserta Didik Dari Aspek Fisik,
Moral, Spiritual, Sesial, Kultural, Emosienal, dan | ntelektual.

Hasil analisis data angket pada indikator 1 tentang menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual terdapat 5 item pertanyaan. Diperoleh hasil rata-rata persetase G1 sebesar
93,33% dan G2 sebesar; 93,33% dalam kriteria kompéeten. Dan hasil observasi pada
indikator 1 didapatkan persentase G1 100% dan G2 86% dalam kategori kompeten.

Setelah dilakukan observasi dilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa guru IPA sudah mengetahui karakteristik peserta didik
secara sosial emosiona dengan cara bertanya apabila siswa kesulitan dalam belgjar
dan guru juga menegur siswa yang ribut saat proses belgar mengaar dengan cara
menyampai kan/menasehati siswa dengan emosional, moral, dan intelektua dengan
sangat baik. Sebelum memula proses pembelgaran seorang guru harus bisa
memahami Karakteristik peserta didik terutama karakteristik intel ektualnya, dimana
dengan mamahaminya guru akan mengetahui“secara jelas kemampuan intelektual
peserta didik sehingga proses belgar mengaar akan terlaksana dengan bak dan
tujuan pembel gjaran akan tercapal.

Hasil wawancara bahwa kedua guru IPA sudah memahami karakteristik
peserta didik dengan intelektualnya dengan dilihat dari proses belgjar menggar
didalam kelas, sebelum memulai proses pembelgjaran seseorang guru harus bisa
memahami karakteristik peserta didiknya terutama karakteristik intelektualnya,
dimana dengan memahaminya guru akan mengetahui secara jelas kemampuan
intelektualnya peserta didik sehingga proses belgjar mengajar akan terlaksana dengan
baik dan tujuan pembelgaran tercapai. Seperti yang diungkapkan oleh Guru IPA, G1

“Ibu memberikan freetest setelah itu ibu mengadakan pembukaan dan pembelajaran,
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setelah memberikan pembelgaran kemudian ibu tutup dengan memberikan posttest
untuk mengetahui siswa tersebut paham atau tidak tentang pembelgjaran yang telah
dijelaskan dan hasil penilaian dari segi afektif, spikomotor dan kognitif”, G2 “Dilihat
dari kesehariannya seperti sikap, nilai, minat dan kemampuan peserta didik dalam
proses pembelajaran”.

Kemudian kedua guru memperhatikan peserta didik dari latar belakang yang
berbeda-beda dengan melihat dari latar belakangnya serta pendataan maupun dari
keluarga peserta didik tersebut. Pendidik bukan hanya membuat siswa mampu
membeda-bedakan mana yang-benarmavpun mana yang salah atau mana yang baik
dan mana yang buruk.tetapi juga membuat siswa mat-dan mampu mengikuti benar
baik, sehingga kedepannya mereka mampu menghadapi setiap permasalahan dalam
hidupnya dan menjadi manusia yang berguna. Disinilah guru memiliki peranan
penting, di sedari atau tidak di sadari guru adalah teladan bagi siswanya. Jadi untuk
mendidik siswa menjadi baik, gurunya harus baik juga..Kedua guru sudah
mengetahui kesulitan belajar peserta didik dan juga dilihat dari hasil belgjar peserta
didiknya. Aktivitas belajar mengajar bagi individu tidak selamanya dapat berlangsung
secarawajar. Terkadang anak didik dapat cepat menangkap apa yang dipelgjari, tetapi
adajuga yang amat sulit.

Y ang mana dalam proses belgjar: mengajar salah satu yang harus dilakukan
oleh guru pertama kalinya dalam memahami karakteristik peserta didik. Secara
intelektual karakteristik peserta didik sudah dikuasal secara penuh oleh guru dengan
sering melakukan "pendekatan terhadap peserta didik secara baik, secara sosial-
emosional peserta didik guru tidak terlalu mendalami karakteristik sosial-emosional
peserta didik dikarenakan guru kadang-kadang memahaminya. Secara latar belakang
sosial peserta didik yang berbeda-beda guru dapat memahami karakteristik peserta
didik dalam perbedaan ekonomi kehidupan peserta didik. Secara potensi proses
pembelgjaran peserta didik guru sangat memahami potensi-potensi yang ada didalam
penilaian pembelgaran peserta didik. Terkadang guru mengetahui dimana

terdapatnya kesulitan dalam pembelgjaran peserta didik dikarenakan sosial-emosional
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peserta didik yang berbeda-beda. Dalam mengetahui kesuitan belgjar peserta
didiknya. Aktivitas belgjar bagi individu tidak selamanya dapat berlangsung secara
wajar. Terkadang anak didik dapat cepat menangkap apa yang dipelgari, tetapi ada
juga yang amat sulit. Semangat untuk belgjar tidak stabil dan sulit untuk
berkonsentrasi. Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai setiap anak
didik dalam kehidupan sehari-hari. Guru mengetahui kesulitan belgjar peserta didik ,
seperti hasil wawaneara dengan guru IPA G1 “Dengan.membentuk system kelompok
setelah itu kita lihat hasil freetest dan posttest kemudian kita lihat bagaimana cara
siswa itu menjawab pertanyaan' [dengan scara lisan dan tulisan”, G2 “Ibu
mengetahuinya dengan.cara memberi pertanyaan |isandan Kuis, jika seandainya tidak
mencapai target maka akan diulang kembali materi yang disampaikan”. Menurut hasil
wawancara siswa informan SVIII “lbu guru mengetahui kesulitan belajar yang kami
alami dilihat dari prestasi dan hasil ujian”. Kesulitan belgjar siswa juga dapat terlihat
dari menurunnya prestasi belgjar, misalnya dari nilai ujian atau ulangan yang mereka
peroleh. Jika rata-rata nilai ulangan atau ujian siswa tidak mencapai batas ketuntasan
ini menandakan ada kesulitan yang dialami siswa.terhadap materi pelgaran yang
telah disampaikan guru, sehingga guru tersebut bisa melakukan evaluasi untuk
mengatasi masalah tersebut.

Hasil pendlitian ini samadengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aidilla
(2016) penelitian ini menyimpulkan bahwa pada indikator menguasal karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosia, kultural, emosional dan
intelektual dari 'hasil persentasenya dapat dikategorikan optimal/kompeten.
Berdasarkan hasil angket;. observasi dan wawancara untuk mengetahui social-
emosional peserta didik dengan cara.memperhatikan siswa saat didadam kelas
misalnya dengan mengerjakan latihan mereka saling belgjar bersama dalam mencari

jawaban soal-soal yang diberikan.
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4.4.2 Indikator 2 Menguasai Teori Belgjar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran
Yang Mendidik.

Pada indikator 2 tentang Menguasai Teori Belgar dan Prinsip-prinsip
Pembelgjaran Yang Mendidik terdapat 7 pertanyaan. Diperoleh hasil rata-rata
persentase G1 sebesar 100% dan G2 sebesar 95,23% dalam kriteria sangat baik. Dan
hasil observasi didapatkan rata-rata persentase G1.sebesar. 90% dan G2 sebesar 90%
dalam kategori kompeten.

Setelah dilakukan observas dilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa guru, IPA" sudah menguasal dan melaksanakan teori belgjar
dan menerapkan prinsip-prinsip belgjar yang mendidik dengan sangat baik dan
kompeten. Disini kedua guru IPA selalu berusaha memahami setidaknya dua teori
belajar yang mendidik terkait dengan mata pelgaran IPA. Guru 1 sering menerapkan
pendekatan yang digunakan adalah diskusi. Sedangkan guru 2 pendekatan yang
sering diterapkan yaitu pembelajaran yang mendidik secara kooperatif dalam setiap
pembel g aran IPA dengan menggunakan sarana yang ada.

Hasil wawancara bahwa kedua guru 1PA. sudah menerapkan pendekatan
pembelgjaran. Guru harus menggunakan pendekatan agar tercapainya proses
pembelgjaran yang baik dan terarah serta berjalan dengan yang telah direncanakan.
Berdasarkan " hasil wawancara{ dengan [G2-“lya, ibu..memaka pendekatan
pembelajaran yang ada dan ada beberapa pendekatan yang ibu pakai”, dan G2 “lya,
ibu memakai pendekatan sesuai dengan aturan”.

Guru juga menggunakan strategi pembelgaran diskusi dan tanya jawab,
strategi yang digunakan oleh guru bervariasi agar peserta didik tidak jenuh dalam
proses pembelgjaran. Kedua guru sudah.menggunakan teknik pembelgjaran dengan
baik dan menarik. Teknik yang digunakan dalam proses belajar mengajar seperti
teknik diskusi, teknik tanya jawab serta teknik dalam pemberian tugas. Seorang guru
harus menggunakan teknik dalam proses belgjar mengajar agar berjalan dengan baik
dan tercapainya proses pembelgaran didalam kelas. Teknik yang digunakan
disekolah ini bervariasi agar peserta didik tidak jenuh dalam proses belgjar mengajar,
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guru yang menarik akan disukai oleh peserta didikmya. Kemudia model pembelgaran
yang digunakan oleh guru adalah inkuiri dimana siswa yang lebih berperan dalam
proses pembelgjaran siswa dituntut lebih kreatif, guru hanya sebagai pembimbing
dalam proses pembel gjaran, peserta didiklah yang lebih aktif dan cepat tanggap dalam
proses belgar menggar dikelas. Hasil wawancara dengan guru IPA G1 “Teknik
pembelgjaran yang sesuai dengan materi yaitu beragam teknik PBL, active learning,
inkuiri, kadang-kadang pembelgjaran langsung atau praktikum sesuai dengan materi
yang diajarkan”, G2 “Teknik pembelajarnya tergantung materi yaitu ada diskusi dan
ceramah”.

Disini kedua guru selalu berusaha memahami- setidaknya dua teori belgjar
yang mendidik terkait dengan mata pelgaran IPA. Para guru telah menguasai teori
belajar dengan sangat baik, dengan teori metode pembelgjaran diskusi dan tanya
jawab dengan memahami prinsip-prinsip metode pembelgaran yang mendidik.
Berbagai cara untuk menerapkan berbagai pendekatan pembelgaran, strategi
pembelgaran, metode pembelgaran, teknik pembelgaran dan berbagai model
pembel g aran dengan pendekatan didikan yang sangat baik. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh Siswa Kelas VIII yang mengatakan bahwa “Model pembelajaran
yang sering Ibu guru gunakan dalam pembelajaran adalah kelompok diskusi.”

Hasil penelitian ini “sama: dengan:, penelitian yang telah dilakukan oleh
Fatimah (2018) penélitian ini menyimpulkan bahwa pada indikator menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelgaran yang mendidik dari hasil persentasenya
dapat dikategorikan optimal/kompeten. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang telah dilakukan dapat dilihat dari teori, metode dan teknik, serta pendekatan
pembel g aran sudah diterapkan dan dilaksanakan.

4.4.3 Indikator 3 Mengembangkan Kurikulum Yang Terkait Dengan Mata
Pelajaran Yang Diampu.

Pada indikator 3 tentang Mengembangkan Kurikulum Y ang Terkait Dengan

Mata Pelgjaran Yang Diampu terdapat 2 item pertanyaan. Diperoleh hasil rata-rata
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persentase G1 sebesar 100% dan G2 sebesar 83,33% dalam kriteria sangat baik. Dan
hasil observas didapatkan rata-rata persentase G1 sebesar 80% dan G2 sebesar 80%
dalam kategori kompeten.

Setelah dilakukan observasi dilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa guru IPA jarang menjelaskan tujuan pembelgaran saat
akan memulai pembelgjaran. dan tidak memberikan-pengalaman pada siswa mengenai
pembel g aran yang telah di ajarkan.

Hasil wawancara bahwa kedua guru IPA disekolah telah menerapkan
kurikulum 2013 dan KTSP .dan'kedua guru . juga telah menyampaikan tujuan
pembel gjaran diawal proses pembelgaran. Tujuan pembelgaran sangat 1ah penting
dalam proses helgar menggjar, tujuan pembelajaran ini sebaga pedoman dalam
mencapainya proses pembelajaran. Kemudia teori yang digunakan dalam proses
pembelgjaran harus sesuai dengan tujuan pembelgjaran, tujuan ini adalah sebagal
pedoman untuk mencapa proses pembelgaran. Hasil wawancara dengan guru IPA
G1 “lya ibu menyampaikan tujuan pembelgaran agar anak paham dengan materi
yang akan diajarkan”, G2 “lya Ibu kadang-kadang menyampaikan tujuan
pembel gjaran dan kadang-kadang tidak”. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
Siswa Kelas VIl.yang mengatakan bahwa “lya setiap awal proses pembelgjaran, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran’’ » Kedua guru sudah mengembangkan indikator
dan instrument penilaian. Indikator ini sebagal acuan terhadep berhasil atau tidak
berhasiinya pelaksanaan pembelgjaran serta instrument penilaian digunakan untuk
keberhasilan dari hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini.sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Balqis
dkk (2014) hasil penelitian membuktikan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam
proses pembelgjaran di SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar ditinjau dari aspek
pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelgaran yang diampu dilakukan
dengan memantapkan sgiumlah materi pembelgaran kepada siswa secara baik dan

benar dan sesuai dengan alokasi waktu pembelgjaran yang disediakan.
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4.4.4 Indikator 4 Menyelenggarakan Pembelajaran Yang Mendidik.

Pada indikator 4 tentang Menyelenggarakan Pembelgaran Yang Mendidik
terdapat 10 item pertanyaan. Diperoleh hasil rata-rata persentase G1 sebesar 90% dan
G2 sebesar 93,33% dalam kriteria kompeten. Dan hasil observasi didapatkan rata-rata
persentase G1 sebesar 90% dan G2 sebesar 100% dalam kategori kompeten.

Setelah dilakukan.observasi dilapangan.selama.3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa guru IPA harus mempersiapkan perangkat yang harus
dilaksanakan dalam membuat rancangan pembelgaran, prota, prosem, silabus dan
RPP tanpa seldu membawa. perangkat pembelgaran tersebut setigp kali mengajar
dikelas. Guru- menggunakan sumber belgjar akan“tetapi guru_juga menggunakan
media pembelgaran dengan menentukan media yang tepai agar materi yang
disampai kan mudah dipahami oleh peserta didik.

Hasil wawancara bahwa kedua guru IPA sudah membuat rancangan
pembel gjaran dengan baik. Rancangan pembelgjaran dibuat agar tercapainya sebuah
pembel gjaran. Dalam melaksanakan pembelgjaran guru harus mampu mel aksanakan
dua hal yaitu perancangan pembelgaran dan pelaksanaan pembelgaran. Dalam
mengolah pembelgaran guru harus mampu membuat perancangan pembelgaran,
serta mampu mengevaluasi hasil pembelgjaran. Tujuannya agar kegiatan mengajar
dapat tercapai dan memperol eh hasil yang 'sesual dengan harapan. hasil wawancara
dengan kedua guru IPA G1 “lya ibu kadang membuat rancangan sendiri dan kadang-
kadang sudah ada di.RPP”, G2 ” lya ibu selalu membuat rancangan pembelajaran”.
Membuat perangkat pembelgaran adalah kewajiban seorang guru, dengan membuat
perangkat tersebut maka proses pembelgaran akan terlaksana dengan baik dan
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh setiap tenaga pendidik. Guru juga
harus memperhatikan dalam pembuatan prota dan prosem yaitu alokasi waktu, karena
waktu tersebut menentukan berhasil atau tidaknya pencapaian hasil belgjar tersebut,
dan waktu sangat diperlukan agar kurikulum dapat dicapai oleh peserta didik.
Kesulitan dalam membuat prota dan prosem tersebut adalah pada merancang

programnya. Guru tidak hanya merancang sgja melainkan harus menyusun dan
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mengembangkan program tersebut agar proses pembelgaran berjalan dengan baik
dan tercapainya suatu proses belgar menggar. Untuk menentukan alokas waktu
yang sesuai dengan proses pembelgjaran, dilihat dari jumlah jam pelgjaran serta yang
sesuai dengan kurikulum yang digunakan, serta disesuaikan dengan materi pelgaran.
Kemudian RPP digunakan sebagal acuan dalam proses belgjar mengagjar, dengan
adanya RPP proses. belgjar.mengajar berjalan dengan baik dan terarah, serta proses
pembelgjaran akan tercapa dengan yang diharapkan dan terstruktur dengan benar.
Sumber yang digunakan biasanya dari buku paket, Iks dan media sosial yang relevan
serta mgjaah. Motivas yang.diberikan 'kKepada. peserta didik agar lebih semangat
dalam belgar serta memberikan dorongan untuk peserta didik agar cita-cita yang
diinginkan tercapal, seorang guru harus bisa memberikan motivasi kepada peserta
didiknya. Hasll wawancara oleh guru IPA G1 “lya program ini biasanya ibu buat per
semester. Sumbernya dari buku cetak, internet dan media lain”, G2 “lya program ini
biasanya ibu buat sendiri. Sumbernya dari buku cetak dan internet”.

Dalam menyelenggarakan pembelgjaran yang mendidik guru telah membuat
rancangan pelaksanaan pembelgjaran (RPP), program tahunan/semester, membuat
silabus dengan sangat baik. Dalam menentukan alokasi wakiu agar sesual dengan
proses pembelgjaran guru telah merancang dengan sangat baik tanpa mengalami
kesulitan sedikit pun dalam membuat, rancangan pelaksanaan pembelgjaran (RPP),
dalam acuan proses pembelgjaran menggunakan sumber belgjar mengacu pada RPP.
Guru mengembangkan media pembelgjaran dengan memotivasi peserta didik dalam
proses pembelajaran yang sangat baik. yang diungkapkan olen G1 “lya ibu selalu
menyusun RPP yang lebih.baik agar mengajarnya lebih mudah”, G2 “lya ibu selalu
menyusun RPP yang lebih batk untuk kegiatan belajar dikelas”.

Hasil ini sgaan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Rasuli (2013) yang
menyatakan bahwa rencana pembel gjaran yang disiapkan oleh guru sosiologi di SMA
Darut Tauhid sebelum ia menggar adalah RPP dan silabus, yang menurutnya sudah
di persigpkan jauh hari sebelumnya yang merupakan penjabaran dari prosem dan
prota serta jadwal dan kalender pendidikan sekolah berdasarkan SK dan KD.
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4.45 Indikator 5 Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk
Kepentingan Pembelajaran.

Pada indikator 5 tentang Memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikas Untuk Kepentingan Pembelgjaran terdapat 1 item pertanyaan.
Didapatkan hasil rata-rata persentase G1 sebesar 66,66% dan G2 sebesar 66,66%
dalam cukup kompeten. Dan hasil observasi didapatkan hasil rata-rata persentase G1
sebesar 100% dan G2 sebesar 100% dalam kategori kompeten.

Setelah dilakukan observas dilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa guru-IRPA dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasli .guru kadeng-kadang menerapkannyas dalam _mengajar seperti
menggunakan laptop dan infokus.

Hasil wawancara bahwa kedua guru IPA kadang-kadang diterapkan dalam
pembelajaran seperti menggunakan media laptop dan infokus dikarenakan sarana dan
prasarana yang ada disekolah kurang mendukung. Guru dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi kadang-kadang diterapkan dalam pembelgaran
seperti menggunakan media laptop dan infokus dikarenakan sarana dan prasarana
yang ada disekolah kurang mendukung. Karena sarana dan prasarana yang kurang
memadai disekolah seperti wifi, infokus dan laptop sehingga membuat guru mengajar
diddlam kelas hanya menggunakanysarana yang ada disekolah sgja contohnya
mengunakan laboratorium saat praktimum, Berhubung disekolah tidak ada
laboratorium maka guru hanya memakal media yang ada disekitar kita dan mudah
didapat. Disekolah tidak menggunakan wifi sehinggan untuk menggunakan teknologi
dan komunikasi sangatlah susah sehingga harus memakai hotspot sendiri, disekolah
juga hanya ada 1 infokus yang berada diruang guru dan disekolah juga hanya ada 4
laptop yang berada diruang kepala sekolah ada 1 |aptop/komputer dan diruang TU
ada 3 laptop/komputer. Seperti hasil wawancara maupun angket penelitian dengan
guru IPA G1 “Tidak selalu karena sarana dan prasarana tidak mendukung, biasanya
saya menggunakan laptop”, Hal yang sama disampaikan oleh G2 “Tidak selalu

karena sarana dan prasarana tidak mendukung”. Dan berdasarkan hasil wawancara
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dengan kepala sekolah karena kurangnya sarana dan prasarana yang ada disekolah
sehingga sekolah tidak mewajibkan guru menggunakan teknologi dan komunikasi
contohnya laptop dan infokus, guru hanya mengajar menggunakan media yang ada
sgja disekolah, sekolah jugatidak pernah menggunakan wifi.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Balgis
dkk (2014) penelitian ini._menyimpulkan bahwa pada memanfaakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelaaran bahwa pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikas dalam kebutuhan pembelgaran mutlak
diperlukan untuk pengembangan:kompetensi pedagogik guru dan peningkatan mutu
peserta didik. Meskipun-banyak juga permasalah-permasalahan yang muncul dari
perkembangan teknologi informasi tersebut. Namun dalam menyikapi permasalahan
yang muncul dari perkembangan teknologi informasi sebelumnya seorang guru
dituntut harus memahami penggunaan dan prosedur cara kerja teknologi informasi
tersebut.

4.4.6 Indikator 6 Memfasilitas Pengembangan Potensi Peserta Didik Untuk
Mengaktualisasikan Berbagai Potens Yang Dimiliki.

Padaindikator 6 tentang Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik
Untuk Mengaktualisasikan Berbagal | Potensi- Yang Dimiliki terdapat 2 item
pertanyaan. Didapatkan hasil rata-rata persentase G1 sebesar 66,66% dan rata-rata
persentase G2 sebesar 49,99% dalam kriteria cukup kompeten. Dan hasil observasi
didapatkan rata-rata persentase G1 sebesar 100% dan rata-rata persentase G2 sebesar
50% dalam kategori kompeten dan tidak kompeten.

Setelah dilakukan observasi. dilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu dalam memfasilitas pengembangan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik guru IPA telah mengembangkannya akan tetapi guru IPA tidak
menyedikan pembelgaran yang mendorong peserta didik untuk mencapai prestasi

seperti hal nyales.
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Hasil wawancara bahwa kedua guru IPA tidak menyediakan kegiatan
pembelgjaran untuk menunjang potensi yang dimiliki peserta didik tersebut. Ada
sebagian guru mengadakan les, serta peserta didik tersebut mengikuti ekstrakulikuler
yang diadakan oleh sekolah tersebut. Dalam memfasilitas mengembangkan potensi
peserta didik guru kadang-kadang menyediakan berbagai kegiatan pembelgaran
untuk mendorong peserta.didik dikarenakan fasilitas ruangan kelas yang kurang
memadal sehingga ditiadakannya les tambahan disekolah untuk kelas 7 dan 8. Seperti
yang telah guru katakana dari hasil wawancara bahwa G1 “Dulu ada sekarang
ditiadakan lagi karena keterbatasan jwaktu”, dan G2 “Kalau les pribadi tidak ada.
Kalau kelas 9.baru ada-trobosan dari sekolah”. Hal Tni/sama dengan hasil wawancara
dengan kepala sekolah sebagal informan bahwa beliau mengatakan “Kalau untuk les
itu untuk kelas IX karena akan mengikuti ujian nasional ini memang sekolah yang
mengadakan, kalau untuk kelas VIl dan V111 tidak diadakan sekolah, biasanya peserta
didik les diluarjam sekolah tergantung dari izin dan kemampuan orang tua peserta
didik”

Hasll penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Indriani  (2015) Kemampuan guru mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasi «potensi yang dimiliki dapat dikatakan sudah baik, karena guru
berusaha mengambangkan potensi /yang dimiliki" siswa melalui dua kegiatan yaitu
kegiatan akademik dan kegiatan non akademik. Kegiatan akademik dilakukan dengan
cara mengikut sertakan siswa lomba dibidang maple dan kegiatan non akademik
dilakukan dengan mengi kut sertakan siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler.

4.4.7 Indikator 7 Berkomunikas -Secara Efektif, Empatik, dan Santun Dengan
Peserta Didik.
Pada indikator 7 tentang Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun
Dengan Peserta Didik terdapat 2 item pertanyaan. Didapatkan hasil rata-rata
persentase sebesar 83,33% dalam kriteria sangat baik. Dan hasil observasi didapatkan
rata-rata persentase sebesar 100% dalam kategori kompeten.
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Setelah dilakukan observas dilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa kedua guru IPA selalu berusaha memahami strategi
komunikasi yang efektif dan santun secara lisan, tulisan, atau bentuk lain dalam tiap
mengajar. Kemampuan berkomunikasi guru IPA di SMPN 6 Siak Hulu dengan
peserta didik dapat terpenuhi balk, dari hasil observas dan wawancara yang
dilakukan peneliti melihat guru mampu menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
oleh peserta-didik ‘baik lisan maupun tulisan dengan gaya yang sesuai dengan
pemahaman peserta didik. Kemampuan komunikasi sangat penting dan mendukung
dalam proses pembel gjaran.

Hasil wawancara bahwa kedua guru |PA“sudah membangun komunikasi
yang efektif, santun, empatik secara lisan maupun tulisan kepada peserta didik.
Dalam proses belgar mengajar guru harus bisa berkomunikas yang baik dengan
peserta didik agar apa yang disampaikan dapat diterima oleh peserta didik serta
dipahami baik secara lisan maupun tulisan, supaya proses belajar mengajar berjaan
dengan bak dan tercapainya tujuan dari pembelgaran. Kemudia kedua guru juga
pernah memotivas peserta didik yang bermasalah. Sebagal seorang guru kita harus
bisa memotives peserta didik yang bermasalah. Seorang guru yang ramah, hangat
dan selau tersenyum tidak memperlihatkan muka kusam atau kesal, merespon
pembicaraan atau pertanyaan anak didik, ;akan menumbuhkan kondisi psikologis yang
menyenangkan bagi anak. Menurut hasil wawancara dengan guru IPA G1 “lya ibu
selalu membangun komunikas yang baik dengan peserta didik agar sikap dan
prilakunya sopan kepada kami(guru)”, sama hasilnya dengan G2 “lya ibu selalu
membangun komunikasi yang baik dengan pesertadidik karena mereka harus belajar
untuk menghargai yang lebih tua™.

Di sini kedua guru selalu berusaha memahami strategi komunikasi yang
efektif dan santun secara lisan, tulisan, atau bentuk lain dalam tiagp mengajar.
Kemampuan berkomunikasi guru IPA di SMPN 6 Siak Hulu dengan peserta didik
dapat terpenuhi baik, dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti

melihat guru mampu menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik
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baik lisan maupun tulisan dengan gaya yang sesuai dengan pemahaman peserta didik.
Kemampuan komunikasi sangat penting dan mendukung dalam proses pembel g aran.

Hasil ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi dkk (2018)
yang menyatakan bahwa guru dalam proses pembelgjaran menggunakan bahasa lisan
dan tulis secara jelas, balk, dan benar. Dalam menjelaskan, suara guru lantang
sehingga dapat didengar oleh seluruh siswa, pelafalan kalimat yang disampaikan oleh
guru jelas, penggunaan bahasa baku, serta tulisan guru di papan tulis maupun media
yang lain dapat dibaca dengan jelas oleh siswa.

448 Indikator 8 Menyelengarakan Penilaian’/Evaluasi _Proses dan Hasil
Belgjar.

Pada indikator 8 tentang Menyelengarakan Penilaian Evaluasi Proses dan
Hasil Belgjar terdapat 3 item pertanyaan. Didapatkan hasil ratarata persentase G1
sebesar 77,77% dan G2 sebesar 100% dalam kriteria kompeten. Dan hasil observasi
didapatkan rata-rata persentase G1 sebesar 60% dan G2 sebesar 80% dalam kategori
kompeten.

Setelah dilakukan observasi dilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa kedua guru IPA jarang memberikan kuis kepada siswa
karena guru hanya memberikan pada setiap, akhir materi sgja Dan tidak membuat
soal berdasarkan kisi-kisi.

Hasi| wawancara bahwa kedua guru IPA sudah melakukan penilaian sesual
dengan instrument penilaian. Instrument penilaian ini adalah sebagai acuan untuk
menyusun hasil penilaian.. Guru sudah membuat soal sesuai dengan pedoman
penilaian. Pedoman penilaian sebagai.acuan dalam memberikan penilaian yang sesuai
dengan pedoman. Dan guru menyusun soa dank unci jawaban sesuai dengan kartu
soal. Kartu soa ini lebih mempermudah dalam penilaan. Kemudian guru
menggunakan kartu soal untuk menentukan prosedur penilaian, evaluasi proses dan
hasil belgjar peserta didik, dengan menggunakan kartu soal akan lebih mempermudah
penilaian hasil belgjar peserta didiknya. Seperti yang diungkapkan oleh guru IPA G1
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“lya ibu melakukan sesuai dengan instrument penilaian”, dan G2 “lya ibu melakukan
penilaian sesual dengan instrument penilaian, berdasarkan ketentuan yang sudah
ada”.

Dalam menyelenggarakan penilaian evaluasi proses dan hasil belgar guru
sering melakukan penilaian sesual dengan instrument penilaian yang kompeten.
Dalam menentukan.prosedur penilaian guru sering mengevaluasi proses dan hasil
belgjar peserta didik sesual dengan pedoman penilaian yang telah diraih oleh peserta
didik. Hasil wawancara G1 “Sudah, tetapi dengan waktu yang bersamaan yaitu
mengadakan posttest dan freetest?,yDan /G2 “lya ibu sudah menentukannya dengan

melihat dari hasil penilaian dan hasil dari sikap yang jujur™.

4.4.9 Indikator 9 Memanfaatkan Hasll Penilaian dan Evaluas Kepentingan
Pembelajaran.

Pada indikator 9 tentang Memanfaatkan Hasil Penilaian dan Evaluas
Kepentingan Pembelgjaran terdapat 2 item pertanyaan. Didapatkan hasil rata-rata
persentase G1 sebesar 66,66% dan G2 sebesar. 83,33% dalam kriteria cukup
kompeten. Dan hasil observasi didapatkan rata-rata persentase G1 sebesar 30% dan
G2 sebesar 30% dalam kategori tidak kompeten.

Setelah dilakukan observas rdilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa kedua guru IPA tidak melakukan remedia untuk
menentukan ketuntasan belgjar peserta didik sehingga tidak membedakan antara soal
ulangan dan soa remedial.

Hasil wawancara dalam merancang program remedial dan pengayaan kedua
guru IPA menggunakan hasil*penilaian.dan evaluasi. Remedial dan pengayaan ini
dilakukan untuk peserta didik yang tidak mencapai KKM. Pada saat remedial guru
memakai jam pelgaran karena keterbatasan waktu. Menurut guru IPA G1 “ibu selalu
menggunakan hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan
pengayaan, soal ulangan sama dengan soal sebelumnya cuman hanya diganti

angkanya saja atau nomornya”, dan G2 “ibu selalu menggunakan hasil penilaian dan
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evaluas untuk merancang program remedia dan pengayaan, kadang-kadang sodl
ulangan sama dengan soa remedial, tergantung soal mana yang anak-anak belum
tuntas”. Disini Guru memberikan perbaikan (remedial) kepada siswa yang belum
mencapal ketuntasan tetapi guru tidak membuat soal yang baru melainkan hanya
mengganti angka atau nomor nya sgja dan guru juga tidak membedakan antara soal
ulangan dengan soal remedia. Tujuan dari remedial membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelgjaran agar dapat mencapal hasil
yang |ebih baik.

Dapat dilihat bahwa. -kedua guru, ;menjawab kadang-kadang  dalam
menggunakan: informasi * hasil penilaian dan evaltask untuk merancang program
remedial dan pengayaan. Guru memberikan perbarkan (remedial) kepada siswa yang
belum mencapai ketuntasan. Seperti yang diungkapkan oleh guru IPA G1” Pada saat
remedia ibu memakai jam pelajaran berhubung waktunya tidak ada karena sekolah
memakal 2 ship yaitu ada yang masuk pagi dan ada yang masuk siang karena
keterbatasan ruang belajar”’, dan G2 “Tidak ada waktukhusus dikarenakan
keterbatasan waktu ™.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Balgis
dkk (2014) hasil-penelitian membuktikan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam
proses pembelgiaran di SMP 3:1ngin Jaya Kabupaten Aceh Besar ditinjau dari aspek
pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran dilakukan
dengan cara mengidentifikasi perkembangan peserta didik melalui kegiatan evaluasi
pembelgjaran dan menentukan beberapa tutur sebaya untuk pengembangan materi

aar.

4.4.10 Indikator 10 Melakukan tindakan refleks untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

Pada indikator 10 tentang Melakukan tindakan refleksi untuk peningkatan

kualitas pembelgjaran terdapat 2 item pertanyaan. Didapatkan hasil ratarata

persentase G1 sebesar 83,33% dan G2 sebesar 83,33% dalam kriteria kompeten. Dan
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hasil observas didapatkan rata-rata persentase G1 sebesar 100% dan G2 sebesar
100% dalam kategori kompeten.

Setelah dilakukan observasi dilapangan selama 3 kali pertemuan di SMP
Negeri 6 Siak Hulu bahwa kedua guru IPA selau melakukan tindakan reflektif
(kesimpulan) kepada siswa agar siswa lebih mengingat pembelgaran yang telah
diberikan dan dapat.meningkatkan kualitas pembelajaran:

Post test (tes akhir) adalah tes yang diberikan pada setiap akhir program
satuan pengajaran. Tujuan post test adalah untuk mengetahui sampa di mana
pencapaian siswa terhadap bahan' pengajaran. (pengetahuan maupun ketrampilan)
setelah mengalami suatu kegiatan belgjar. Jika hasil post test dibandingkan hasil
pretest, maka kedunya berfungsi untuk mengukur sampal sgauh mana keefektifan
pelaksanaan program pengajaran. Guru atau pengajar dapat mengetahui apakah
kegiatan itu berhasil atau tidak, dalam arti apakah semua atau sebagian besar tujuan
pembel gjaran yang tel ah dirumuskan telah dapat tercapai .

Hasil wawancara bahwa kedua guru |PA memanfaatkan hasi| refleks untuk
perbaikan pembelgaran dalam mata pelajaran yang diampu. Tindakan refleks ini
dilakukan guru diakhir jam pelajaran. Guru IPA melibatkan siswa dalam melakukan
refleksi. Kemudian guru melakukan post tes jika alokas waktunya mencukupi.
Biasanya jika alokasi waktunya sedikit gurulebih memilih untuk melakukan post tes
secara lisan dan menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
disiapkan. Guru mengungkapkan G1 “Diakhir pertemuan ibu selalu memberikan post
test kepada peserta didik untuk menguji tujuan pembelgjarannya tercapal atau tidak
pada pertemuan itu”, dan G2 “lya diakhir pertemuan ibu selalu membuat test, tetapi
tergantung dengan materinya untuk-melihat kemampuan seorang anak pada materi
yang diajarkan”.

Daam melakukan tindakan refleks terhadap pembelgaran yang telah
dilaksanakan guru kadang-kadang meningkatkan kualitas pembelgaran, sedangkan
melakukan post tes diakhir pembelgaran guru sering mengambil tindakan reflektif

(kesimpulan) untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran peserta didik. Hasil
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wawancara dengan guru IPA mengatakan G1 “ibu selalu memanfaatkan hasil refleksi
untuk perbaikan mata pelajaran yang diampu”, dan G2 “ibu selalu memanfaatkan
hasil refleksi untuk perbaikan mata pelgjaran yang diampu karena didalam susunan
rancangan pembelgaran sudah ditentukan untuk melakukan refleks atau

menyimpulkan dari awal pelajaran sampai akhir pembelajaran”. Wawancara dengan

di SMP Negeri 1

Langgam Hasil penelitian
menunj uk comptens ;! egeri 1 Langgam
Kabupaten Pela ahun Ajal ' 5 gorikan optimal (baik)
dengan rata 7
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan, sgjalan dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 16 Tahun 2007. Maka dapat disimpulkan
bahwa Kompetensi Pedagogik Guru IPA di SMIP. Negeri 6 Siak-Hulu Tahun Ajaran
2018/2019 didapat rata-rata persentase angket G1 dan G2 sebesar 84,81% dengan
kriteria sangat baik dan rata-rata persentase observasi G1 dan G2 sebesar 83% dengan
kategori kompeten.

52  Saran
Adapun saran yang diberikan peneliti dalam hal kompetensi pedagogik guru

IPA di SMPN.6 Siak Hulu sesuai dengan persentase angket dan observasi yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Bagi Guru IPA, agar dapat dijadikan sebagal bahan evaluasi dalam pelaksanaan
pembelaglaran yang dilakukan oleh guru di sekolah dan mengevauas
bagaimana kompetensi yang dimiliki oleh guru IPA setiap masing-masing
pel g aran.

2) Bagi peneliti, agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengkaji
pemecahan masalah-masalah terkait dengan kompetensi pedagogik guru di
sekolah, mengkaji lebih tajam apa saja kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru, mengkaji dan menganalisis setigp kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru.

3) Bagi sekolah, hendaknya membantu guru untuk mendapatkan pembinaan
seperti warkshop dan pelatihan untuk menambah pengetahuan, keterampilan

dalam pengajaran dan juga hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi guru.
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